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RINGKASAN

Uji Toksisitas Bioinsektisida
Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana Warb.)
Terbadap Mortalitas Nyamuk Aedes aegypti Linn.
di Laboratorim

Theopilus Wilhelmus Watuguly

Nyamuk Aedes aegypti Linn. merupakan salah satu jenis
serangga yang banyak dijumpai di daerah tropis dan merupakan vektor
penyakit DBD dan demam Chikungunya. Mengingat vektor yang
tersebar luas dan makin meningkatnya mobilitas penduduk, maka akan
terjadi peningkatan jumliah penderita DBD dan demam Chikungunya
pada masa yang akan datang. Untuk mengatasi penyakit DBD dan
demam chikungunya, perlu mencari alternatif insektisida lain selain
insektisida kimiawi dalam upaya pengendalian vektor penyakit yaitu
dengan menggunakan insektisida yang berasal dan tanaman
(bicinsektisida).

Tanaman mahkota dewa (Phalenia papuana Warb.) merupakan
salah satu jenis tanaman yang dapat digolongkan dalam bioinsektisida
karena diantara kandungan senyawa yang ditemukan terdapat
kandungan senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid yang merupakan
kandungan racun (toksin) bagi hewan.

Tanaman mahkota dewa (Phalenia papuana Warb.} tergolong
tanaman perdu, tegak dan bercabang yang berasal dari famili
Thymelaeaceae dan merupakan tanaman asli indonesia yang berasal
dari Papua namun sekarang banyak tersebar hampir di seluruh
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tanaman ini
mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, tanin dan
minyak atsiri. Juga ditemukan oksitosin dan sintosinon dan diketahui
dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Nyamuk Aedes aegypti Linn. yang berasal dari famili Culicidae
mempunyai perilaku hidupnya lebih suka bertelur di air yang tidak
langsung bersentuhan dengan tanah dan di air jernih (mis: tandon air,
bak mandi dan lainnya). Satu sikius hidup nyamuk Aedes aegypti Linn.
memerlukan waktu 7-14 hari. Perkembangan nyamuk Aedes aegypti
Linn. dimulai dari telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa.

Upaya pengendalian vektor dapat dilakukan dengan 4 cara
antara lain pengendalian cara kimiawi, pengendalian cara biologik,
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pengendalian cara radiasi dan pengendalian cara mekanik atau
pengendalian lingkungan.

Bioinsektisida adalah insektisida yang berasal dari mahkluk hidup
baik dari tumbuhan maupun dan binatang. Penggunaan racun
tumbuhan pada umumnya menunjukkan tingkat keamanan lebih tinggi
karena molekulnya mudah terpecah menjadi senyawa yang tidak
berbahaya terhadap lingkungan. insektisida botanik ini aman bagi
manusia karena sifatnya yang mudah terurai (biodegradasi) di alam
sehingga tidak terakumulasi dan kemungkinan terjadi resistensi pada
vektor kecil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik beberapa
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
terhadap nyamuk Aedes aegypti Linn. Pola hubungan antara
peningkatan konsentrasi ekstrak dengan peningkatan jumlah kematian
nyamuk Aedes aegyti Linn. Penentuan LCsy dan LCgg konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa yang mempunyai efek bunuh terhadap
nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun pada
stadium dewasa dalam waktu pendedahan selama 24 jam.

Larva yang digunakan adalah instar IV awal. Sedangkan
nyamuk dewasa yang digunakan adalah nyamuk betina yang berumur 3
hari. Hewan percobaan yang digunakan diperoleh dari hasil kolonisasi
nyamuk Aedes aegypti Linn. yang dilakukan di Laboratorium.

Besar sampel sebanyak 25 ekor (baik pada stadium larva
maupun stadium dewasa)} untuk setiap periakuan dengan tujuh macam
konsentrasi. Masing-masing periakuan diulang sebanyak enam kali.
Metode penelitian dimulai dari kolonisasi nyamuk, pembuatan ekstrak
sekaligus pemeriksaan kandungan. Setelah itu dilakukan uiji
pendahuluan dan uji penentuan (sesungguhnya) pada nyamuk Aedes
aegypti Linn. Perbedaan efek toksis masing-masing konsentrasi ekstrak
biji mahkota dewa terhadap nyamuk Aedes aegypti Linn. dianalisis
dengan menggunakan analisis varians (ANOVA) satu arah, kemudian
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Hubungan antara
peningkatan konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa dengan peningkatan
jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva
maupun stadium dewasa dianalisis dengan menggunakan analisis trend
regresi. Penentuan LCso dan LCgo ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) yang mempunyai efek bunuh terhadap nyamuk Aedes
gegypti Linn. dianalisis dengan menggunakan anatisis probit.

Uji pendahuluan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pada
stadium larva, ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
pada konsentrasi 0,00625% dan 0.4% dapat membunuh 5% dan 95%
stadium larva; sedangkan pada stadium dewasa, konsentrasi 0, 10%dan
1,30% dapat membunuh 5% dan 85% stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn,
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Untuk penelitian sesungguhnya, Kkonsentrasi ekstrak yang
digunakan untuk stadium larva antara lain; 0,00625; 0,0125; 0,025;
0,05; 0,1; 0,2; dan 0,4%; sedangkan stadium dewasa antara lain: 0,10;
0,30; 0,50; 0,70; 0,90; 1,10; dan 1,30%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ferdapat perbedaan yang
sangat signifikan di setiap konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa
terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti Linn. (P = 0,000)
Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phalena papuana Warb.)
menunjukkan efek bunuh yang signifikan terhadap nyamuk Aedes
aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium dewasa dimana
konsentrasi ekstrak yang memiliki efek bunuh paling kuat terhadap
stadium larva adalah pada konsentrasi 0.4%, sedangkan pada stadium
dewasa adalah pada konsentrasi 1,30%. Terdapat pola hubungan
antara peningkatan setiap level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa
dengan peningkatan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypfi Linn. baik
pada stadium larva maupun stadium dewasa (P = 0,000). Penentuan
LCso dan LCgy menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak yang dapat
membunuh 50% baik pada stadium larva maupun stadium dewasa
berturut-turut adaiah 0,09255% dan 0,20987%; sedangkan konsentrasi
ekstrak yang dapat membunuh 90% baik pada stadium larva maupun
stadium dewasa berturut-turut adalah 0,21694% dan 0,35389% dalam
24 jam waktu pendedahan di laboratorium.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.} bersifat toksik terhadap nyamuk Aedes
aegypti Linn. atau memiliki kemampuan membunuh terhadap stadium
larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. Terdapat
perbedaan toksisitas yang sangat signifikan di setiap konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa terhadap jumiah kematian (mortalitas) baik
pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti
Linn (P = 0,000). Terdapat hubungan antara peningkatan konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa dengan peningkatan jumiah kematian
(mortalitas) baik pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk
Aedes aegypti Linn (P = 0,000).
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SUMMARY

Toxicity Test of Mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
Bioinsecticide towards the Mortality of Aedes aegypti Linn.
Mosquito in Laboratory

Theopilus Wilhelmus Watuguly

Aedes aegypti Linn. mosquito is an insect that commonly found in
tropical area, which serves as a vector of dengue hemorrhagic fever
(DHF) as well as Chikungunya fever. Due to more extensive spread of
the vector and intensive mobility of the population, the number of
patients with DHF and Chikungunya fever will likely increase in the
future. To prevent the occurrence of both diseases, other alternatives of
insecticides, in addition to chemical ones, should be searched in order
to control the vector of the diseases. Such alteratives can be obtained
from insecticides made from plants (bicinsecticides).

Mahkota dewa {Phaleria papuana Warb.) is a plant that can be
classified as bioinsecticides, as some of the compounds it contains are
found to be toxic for animals. Those compounds are, for example,
alkaloid, saponin, and flavonoid.

Mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) is an upright and
branched clump, belonging to the family Thymelaeaceae. It is an original
plant of Indonesia, found firstly on the island of Papua and today it has
been well spread almost all around Indonesia. Results of previous
studies showed that this plant contained the compounds of alkaloid,
saponin, flavonoid, polyphenol, tannin, as well as volatile oil. Oxytocin
and syntocinone are also found, and the plant is aiso known to be used
as remedy for several dissases.

Aedes aegyptii Linn. mosquito, belonging to the family Culicidae,
breed on the water that is not directly touching the ground, and on the
surface of clear water (such as that in water tank, bathtub, etc.). One life
cycle of Aedes gegypti Linn. mosquito requires 7 - 14 hours. The
development stages of the mosquito are started from egg, larva, pups,
to aduit mosquito.

Vector controliing can be carried out by means of four methods,
i.e., chemical controlling, biologic controlling, radiation controlling, and
mechanical/environmental controlling.

Bioinsecticide is insecticide that made of living beings, either from
animals or plants. The use of toxic of plants generally has a higher level
of safety since their molecules are easily splitted into less hazardous
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compounds to the environment. These botanic insecticides are safe for
human beings due to its degradable characteristics (biodegradation) in
nature, thereby it cannot accumulate and the possibility of resistance
among the vectors becomes lower.

This study was aimed to identify the toxic effects of several
concentrations of seed extract of mahkota dewa (Phaleria papuana
Warb.) on Aedes aegypti Linn. mosquito, the correlations pattern
between the increased concentration and increased mortality rate of
Aedes aegypti Linn. mosquito, and to determine the LC50 and LCS0
concentrations of the seed extract of mahkota dewa that had Kkilling
effect on Aedes aegypti Linn. mosquito, either at larva and adult stage,
during the expasure time of 24 hours.

Larva of were used from instar lll and from early instar IV, while
adult mosquitoes consisted of female ones of 3 days old. Experimental
animais were used obtained from Aedes aegypti Linn. colonization in
laboratory. Sample size was 25 mosquitoes (either at larva or adult
stage) for each treatment with seven concentrations. Each treatment
was repeated six times. Research method was started with mosquito
colonization, extract producing, and content examination. Subsequently,
preliminary study were foilowed by the real study was carried out to the
mosquitoes. The difference of toxic effects in several concentrations of
mahkota dewa seed extract on Aedes aegypli Linn. mosquitoes was
used one-way variance analysis (ANOVA), followed by smaliest ieast
significance different (LSD). Correlations between the increase of
concentration of mahkota dewa extract seed and the increase of killed
Aedes aegypti Linn., either at larva or adult stage, was used regression
trend analysis. The determination of LCsg and LCgg of the seed extract of
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) that has killing effect to Aedes
aegypti Linn. mosquitoes was used probit analysis.

The preliminary test of this study showed that at larva stage, the
seed extract of mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) at
concentrations of 0.00625% and 0.4% that killed 5% and 95% of the
larva, while at concentrations of 0.10% and 1.30% that killed 5% and
95% of aduilt mosquitoes.

During the real test, extract concentrations used for larva stage
were 0.00625; 0.0125; 0.025; 0.05; 0.1; 0.2; and 0.4%, while those for
adult stage 0.10; 0.30; 0.50; 0.70; 0.90; 1.10; and 1.30%.

The result showed a highly significant difference in each
concentration of mahkota dewa seed related to the number of killed
Aedes aegypti Linn. (p = 0.000). The concentrations of seed extract of
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) have significant killing effects
on Aedes aegypti Linn. mosquito, either at larva or adult stage, in which
the concentrations with the strongest killing effect at iarva stage was
0.4% while that of adult stage was 1.30%. A correlation pattern was
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used between the increase of mahkota dewa seed extract concentration
and the increase of the number of killed Aedes aegypti Linn.
mosquitoes, either at larva or adult stage (p = 0.000). Furthermore,
determination of LC50 and LC90 at both stages showed that
concentrations that killed 50% of the mosquitoes were respectively
0.09255% and 0.21684% in both stages, and those that killed them 90%
of the mosquitoes were 0.20987% and 0.35389% after 24 hours
exposure time in laboratory.

it can be concluded that the seed extract of mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) is toxic against Aedes aegypfi Linn,
mosquitoes or it has killing capacity to larva and adult stage of those
mosquitoes. A highly significant difference of toxicity is present in each
concentration of mahkota dewa seed extract related to the number of
killed (mortality rate) of Aedes aegypti Linn. mosquitoes, either at larva
or adult stage (p = 0.000).

Keywords. Aedes aegypli Linn., bioinsecticide, mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.), toxicity, extract.
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ABSTRACT

Toxicity Test of Mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
Bioinsecticide towards the Mortality of Aedes aegypti Linn.
Mosquito in Laboratory

Theopilus Wilhelmus Watuguly

This study was aimed to identify the difference of toxic effect in
several concentrations of seed extract of mahkota dewa (Phalena
papuana Warb.) tested on Aedes aegypti Linn. mosquito. This study
investigated correlations pattern between the increased concentration of
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) seed extract and increased
mortality rate of Aedes aegypti Linn. mosquito, and determined the LCso
and LCqq of the seed extract of mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
which had killing effect on Aedes aegypti Linn. mosquito, either at larva
and adult stage during 24 hours the exposure time.

Larva of were used from instar H! and from early instar IV, while
adult mosquitoes consisted of female ones of 3 days old. Experimental
animals used were obtained from Aedes aegypti Linn. colonization in
laboratory. Sample size was 25 mosquitoes (either at larva or adult
stage) for each treatment with seven concentrations. Each treatment
was repeated five times. Research method was started with mosquito
colonization, extract producing, and content examination. Subsequently,
preliminary study were followed by the real study was carried out to the
mosquitoes. The difference of toxic effects in several concentrations of
mahkota dewa seed extract on Aedes aegypti Linn. mosquitoes was
used one-way ANOVA, followed by smallest least significance different
(LSD). Correlations between the increase of concentration of mahkota
dewa extract seed and the increase of killed Aedes aegypti Linn. was
used regression trend analysis, while probit analysis was used to find
Lng and LCgo.

The result showed a highly significant difference in each
concentration of mahkota dewa seed related to the number of killed
Aedes aegypti Linn. (p = 0.000). A correlation pattern was used between
the increase of mahkota dewa seed extract concentration and the
increase of the number of killed Aedes aegypfi Linn. mosquitoes, either
in larva or adult stage (p = 0.000). Furthermore, determination of LCso
and LCg in larva or adult stage showed that concentrations that killed
50% of the mosquitoes were respectively 0.09255% and 0.21694% in
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both stages, and those that killed them 90% were respectively
0.20987% and 0.35389%.

It can be concluded that the seed extract of mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) is toxic against Aedes aegypti Linn. mosquito
or it has killing capacity to larva and adult stage of those mosquito. A
highly significant difference of toxicity is present in each concentration of
mahkota dewa seed extract related to the number of killed (mortality
rate) of Aedes aegyp!i Linn. mosquito, either at larva or adult stage {p =
0.000). There was correlation between the increased concentration of
mahkoia dewa seed extract and the increased mortality rate in those
mosquitoes in both stages (p = 0.000). The highest mortality rate in
larva stage was showed respectively by 04% and 1.30% of
consentrations. Furthermore, determination of LCsp and LCgo of both
larva and adult stage showed that the concentration that killed 50% of
them were respectively 0.09225% and 0.21684%, while those that killed
90% of them were respectively 0.20987% and 0.35389%.

Keywords. Aedes aegypfi Linn., bioinsecticide, mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.), toxicity, extract,
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BAB 1 |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan salah satu jenis serangga yang mendapat
perhatian di bidang kesehatan, karena selain mengganggu kehidupan
manusia juga dapat berperan sebagai vekior penyakit. Penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk masih merupakan masalah kesehatan di banyak
negara berikiim tropis seperti Indonesia.

Nyamuk Aedes aegypfi Linn. merupakan salah satu jenis
serangga yang banyak dijumpai di daerah tropis dan merupakan vektor
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dan demam Chikungunya
(Rita, 2003).

DBD disebabkan oleh virus dengue yang termasuk kelompok B
Arthropod Borne Virus (Arboviruses) dan mempunyai 4 jenis serotipe,
yaitu; DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Serotipe DEN-3 merupakan
serotipe yang dominan (Wuryadi dalam Soegijanto, 2000). Sedangkan
demam Chikungunya termasuk penyakit yang disebabkan virus yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk (Arthorpods borme viral fever),
penyebabnya yaitu virus Chikungunya (CHIK) yang termasuk dalam
genus Alphavirus dari famili Togaviridae. Virus ini ditularkan melalui

nyamuk Aedes aegypfi Linn. dan Aedes albopictus (Praswanto, 2003).
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Di Indonesia penyakit DBD pertama kali dilaporkan pada tahun
1968 terjadi di Surabaya dan Jakarta dengan angka kematian 41,5%.
Sejak itu penyakit itu menyebar ke seluruh Indonesia. Tahun 1997
dilaporkan bahwa penyakit ini tersebar di semua propinsi di Indonesia
(Suroso, 1996). Sedangkan demam Chikungunya dilaporkan pertama
kali terjadi di Samarinda tahun 1973, Kejadian fuar biasa (KLB) terjadi
awal tahun 2001 di Yogyakarta, Muara Enim, dan Aceh (Anonim, 2003).

Kasus DBD dan demam Chikungunya cenderung meningkat dan
daerah penyebaran penyakit ini bertambah luas akibat berbagai
implikasi  pembangunan terhadap lingkungan misainya dengan
mengubah hutan bakau menjadi kolam-kolam untuk budidaya ikan,
reklamasi pantai, pembukaan hutan untuk pemukiman trasmigrasi
secara besar-besaran, percetakan sawah sejuta hektar, urbanisasi dan
lain-tain. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan ekosistem
yang menunjang teriadinya peningkatan sarana dan frekuensi
transportasi. Era globalisasi akan meningkatkan peluang penularan
penyakit termasuk penyakit tular vektor seperti DBD dan demam
Chikungunya (Suharyono, 1986).

Uniuk mengatasi penyakit DBD dan demam Chikungunya sampai
saat ini belum ada cara yang efektif, karena belum ditemukan obat anti
virus dengue yang efektif maupun vaksin yang dapat melindungi diri

terhadap infeksi virus dengue. Oleh karena itu periu dipikirkan cara
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penanggulangan penyakit DBD dan demam Chikungunya melalui
pengendalian nyamuk Aedes aegypli Linn. dengan cara menurunkan
kepadatan populasi nyamuk Aedes aegypti Linn. sampai serendah
mungkin sehingga kemampuan sebagai vektor menghilang (Faust and
Russell, 1964, James and Harwood, 1969).

Mengingat vektor yang tersebar luas dan makin meningkatnya
mobilitas penduduk, maka akan terjadi peningkatan jumiah penderita
DBD dan demam Chikungunya pada masa yang akan datang bila tidak
dilaksanakan program pengendalian yang intensif.

Program pengendalian penyakit DBD dan demam Chikungunya
yang selama ini dilakukan antara lain dengan melakukan pengobatan
terhadap penderita, penyemprotan nyamuk Aedes aegypti Linn. sebagai
vektor dengan menggunakan inseklisida kimiawi misalnya malathion
dan lamda sihalotrin dengan metode pengasapan (ULV) dan penaburan
abate (temephos).

Dewasa ini penggunaan insektisida kimiawi telah berkembang
dengan pesat, baik di bidang pertanian maupun di bidang kesehatan.
Hal ini disebabkan insektisida kimiawi bekerja lebih efekiif, aplikasinya
relatif mudah dan hasilnya lebih cepat jika dibandingkan dengan cara
lain. Namun demikian penggunaan insektisida kimiawi telah
menimbulkan masalah baru, yaitu timbulnya resistensi serangga

sasaran, serangga lain bukan sasaran juga ikut terbunuh sehingga
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merusak ekosistem yang ada dan pencemaran lingkungan hidup
(Boardman, 1986 dalam Lestari dan Aminah, 1989). Hasyimi, dkk
(1999) mengemukakan bahwa, program pengendalian dengan cara
kimiawi ini belum memberikan hasil yang optimal. Disamping ity,
pengendalian vekior dengan cara kimiawi memerlukan dana yang tidak
sedikit.

Timbulnya masalah tersebut mendcrong para peneliti untuk
mencari alternatif insektisida lain. Salah satu diantaranya adalah
dengan menggunakan insektisida dari bahan alami (bicinsektisida) yang
berasal dari tumbuhan. Secara umum bioinsektisida diartikan sebagai
suatu insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan.
Penggunaan insektisida alami ini mempunyai beberapa kelebiban yaitu
bahan bakunya cukup banyak tersedia di alam dan mudah didapat,
penggunaannya cukup mudah, harganya relatf murah, dampak
terhadap lingkungan dapat diabaikan karena sifatnya yvang mudah
mengalami biodegradasi (bersifat mudah terurai) di alam dan
kemungkinan terjadinya resistensi pada vektor juga kecil (Aminah, 1986;
Wikardi, dkk, 1992). Justru itu perlu dikembangkan peneglitian uniuk
pengujian metode maupun bahan alternatif yang dapat mendukung
strategi penanganan vektor penyakii, khususnya dalam mengurangi
dampak negatif penggunaan bahan insektisida kimiawi, yaitu dengan

menggunakan tumbuhan yang ramah lingkungan dan ekonomis.
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Menurut Shepard (1951) sejumiah tanaman yang biasa
digunakan sebagai insektisida tergantung dari aktivitas alkaloid, saponin
dan flavonoid yang dikandungnya. Berdasarkan literatur dan hasil-hasil
penelitian diketahui bahwa zat aktif yang terkandung di dalam daun dan
kulit buah mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang merupakan
tumbuhan obat antara lain mengandung senyawa alkaioid, saponin,
tanin, flavonoid, senyawa lignan (palifenol), terpenoid, zat antithistamin,
oksitosin atau sintosinon (Harmanto, 2001; Siswono, 2001, Anonim,
2001; Winarto, 2003). Penelitian awal terhadap ekstrak daging buah dan
kulit biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) menunjukkan adanya
golongan senyawa alkaloid, terpenocid, saponin, polifenol (Lisdawati,
2002). Harmanto (2001) menyatakan bahwa ekstrak buah mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.) dapat mengobati bekas gigitan
serangga.

Penelitian tentang mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
masih sangat sedikit. Walaupun demikian sudah dilakukan uji praklinis
berupa uji ilmiah yang dilakukan pada hewan percobaan sebelum
digunakan pada manusia. Beberapa penelitian yang telah
menggunakan ekstrak dari tanaman mahkota dewa (Phaleria papuana
Warb.) yaitu uji praklinis yang dilakukan oleh Sumastuti (1999) tentang
efek anti-histamin ekstrak daun dan buah mahkota dewa pada ileum

marmot terpisah. Hasilnya kadar ekstrak mempunyai efek anti-histamin
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(anti-alergi). Juga dilthat pengaruh ekstrak daun dan buah pada uterus
marmot ierpisah. Hasil yang didapatkan menunjukkan kadar ekstrak.
mempunyai efek memacu rahim/uterus.,

Berasumsi bahwa kandungan senyawa aktif biji mahkota dewa
sangat tinggi karena rasanya yang sangat pahit dan beracun, sehingga
Jika tergigit dapat mengakibatkan lidah kaku, mati rasa, badan lemas,
meriang (demam) dan dapat melepuhkan kulit dalam mulut karena
getahnya sangat panas, maka diperkirakan dapat juga digunakan untuk
melemaskan atau membunuh nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada
stadium larva maupun stadium dewasa.

Hasil penelitian Lisdawati (2001} dalam Winario (2003)
membuktikan bahwa ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria papuana
Warb.) memiliki toksisitas yang sangat tinggi terhadap larva udang jenis
Artemia salina Leach. yang diinkubasi selama 24 jam di laboratorium.

Atas dasar berbagai kenyataan di atas, maka peneliti ingin
melakukan pengkajian lebih lanjut tentang jenis tumbuhan yang
diperkirakan mempunyai sifat toksik terhadap serangga khususnya larva
dan nyamuk dewasa Aedes aegypti Linn. yaitu biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.). Selain itu, penelitian tentang daya toksisitas
tumbuhan tersebut (terutama pada biji) belum pernah dilakukan, maka
dirasakan perlu diujicobakan terhadap nyamuk Aedes aegypti Linn. baik

pada stadium larva maupun stadium dewasa.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah sebagai berikut.

a. Apakah terdapat perbedaan efek toksik beberapa konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa (Phalena papuana Warb.) terhadap
nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva matpun
stadium dewasa.

b. Apakah terdapat pola hubungan antara peningkatan setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
dengan peningkatan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypt Linn.
baik pada stadium jarva maupun stadium dewasa.

c. Berapakah LCso dan LCgo ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) yang mempunyai efek bunuh terhadap nyamux
Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium

dewasa.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efek toksik ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) melalui ekstraknya terhadap nyamuk Aedes

aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium dewasa.

v
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1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui perbedaan efek toksik beberapa konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang diuji
terhadap nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva
maupun stadium dewasa.

b. Mengetahui pola hubungan antara peningkatan setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (FPhaleria papuana
Warb.} dengan peningkatan jumlah kematian nyamuk Aedes
aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium dewasa.

c. Mengetahui LCsq dan LCgq ekstrak byji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) yang mempunyai efek bunuh terhadap nyamuk
Aedeas aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium

dewasa setelah waktu pendedahan 24 jam.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian yang menggunakan ekstrak biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) dalam penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan data dasar dalam pengembangan metode dan bahan
alternatif untuk program pemberantasan nyamuk Aedes aegypti

Linn. sebagai vektor DBD dan demam Chikungunya.
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b. Hasil yang akan diperoleh diharapkan dapat menekan jumlah
populasi nyamuk Aedes aegypli Linn. serendah mungkin
sehingga kemampuannya sebagai vektor DBD dan demam
Chikungunya bisa dikurangi.

c. Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kepustakaan
dalam pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti Linn.

d. Merupakan masukan kepada masyarakat dalam upaya

pengendalian vektor Aedes aegypti Linn.

9
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tanaman Mahkota Dewa (Phaleria papuana Warb.)
2.1.1 Klasifikasi

Menurut Winarto (2003), kiasifikasi tanaman mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) adalah sebagai berikut:

Devisi . Spermathophyta

Sub devisi  : Angiospermae

Klas . Dicotyledoneae

Ordo . Thymelaeales

Famili : Thymelaeaceae

Genus . Phaleria

Spesies . Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl atau Phaleria

papuana Warb var. Wichnannii (Val) Back.

2.1.2 Nama Daerah
Harmanto (2001) menyatakan bahwa mahkota dewa (Phaleria

papuana Warb.) memiliki nama yang verlainan di berbagai daerah yaitu:

Jawa Tengah - Makuto mewu, makuto rojo dan makuto ratu
Banten : Raja obat
Yogyakarta : Makuto dewo
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Sumatra - Simalakama

Depok : Buah rajafsimalakama

2.1.3 Penyebaran Tanaman

Tanaman mahkota dewa (Phalenia papuana Warb.) adalah
tanaman asli Indonesia yang merupakan tanaman asal Papua,
kemudian tersebar ke Solo dan Yogyakarta dan sekarang banyak
tersebar hampir di seluruh Indonesia. Tanaman ini mampu hidup di
ketinggian 10-1.200 meter dpl. Namun pertumbuhannya paling baik jika

ditanam di ketinggian 10-1.000 meter (Anonim, 2001).

2.1.4 Morfologi Tumbuhan

Tanaman mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) tergolong
tanaman perdu, tegak dan bercabang, tingginya * 1,5-2,6 m, namun
ketinggiannya dapat mencapai 5 m dan umurnya sampai puluhan tahun.
Akarnya berupa akar tunggang yang panjang akarnya bisa sampai 100
cm. Batangnya terdiri dari kulit dan kayu. Kulitnya berwarna coklat
kehijauan, kayunya berwama putih dengan diameter dapat mencapai 15
cm. Daun merupakan daun tunggal, berbentuk lonjong, langsing
memanjang berujung lancip, warna hijau, dimana daun tua lebih gelap
daripada daun muda, permukaan licin dan tidak berbulu, panjang daun

bisa mencapai 7-10 ¢m dan lebar 3-5 cm dan tulang daun menyirip

11
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2.1.6 Khasiat Tanaman

Sampai saat ini banyak penyakit yang berhasil disembuhkan
dengan tanaman mahkota dewa (FPhaleria papuana Warb.). Beberapa
penyakit berat (seperti penyakit liver, kanker, jantung, kencing manis,
asam urat, reumatik, ginjal, tekanan darah tinggi, lemah syahwat dan
ketagihan narkoba) dan penyakit ringan (seperti eksim, jerawat, gatal-
gatal dan luka akibat gigitan serangga) bisa disembuhkan dengan
tanaman ini.

Setiap bagian dari tanaman ini mempunyai khasiat sendiri-
sendiri. Beberapa manfaat dari setiap bagian dari tumbuhan mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.) antara lain sebagai berikut:

a) Batang dari tumbuhan ini secara empiris terbukti dapat mengobati
penyakit kanker tulang.

b) Penyakit yang dapat disembuhkan dengan menggunakan daun
antara lain lemah syahwat, disentri, alergi dan tumor.

¢} Kulit dan daging buah dapat mengabati penyakit flu, rematik dan
kanker rahim stadium akhir.

d) Cangkang terbukti dapat digunakan untuk pengobatan antara lain
penyakit kanker payudara, kanker rahim, paru-paru dan sirosis hati.

e) Biji terbukti dapat digunakan untuk mengobati aneka penyakit kulit

dan luka akibat gigitan serangga (Harmanto, 2001).

14

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2.2 Tinjauan Tentang Nyamuk Aedes aegypfti Linn.
2.2.1 Klasifikasi
Kedudukan taksonomi nyamuk Aedes aegypti Linn. adaiah

sebagai berikut (Boror, dkk, 1992).

Phylum . Arthropoda

Classis . Insecta

Sub classis . Pterygota

Ordo . Diptera

Sub Ordo © Nematocera

Super Familia . Culicoidae

Familia . Culicidae

Sub Familia . Culicinae

Genus . Aedes

Species . Aedes aegypli Linnaeus.

2.2.2 Siklus Hidup dan Perilaku

Dalam siklus hidup Aedes aegypti Linn. dimulai dari telur.
Nyamuk betina bertelur di tempat-tempat yang berair tawar, tetapi
nyamuk Asdes aegypti Linn lebih suka bertelur di air yang tidak
bersentuhan langsung dengan tanah dan di dalam air yang jernih.

Biasanya di dinding bagian dalam kolam, bak mandi, tandon air yang

15
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terbuka, tempat minum burung, vas bunga atau barang-barang bekas
yang dapat menampung air hujan.

Telur akan menetas menjadi larva dalam waktu 1-3 hari, dan
larva menjadi pupa dalam waktu kira-kira 4-9 hari. Kemudian pupa
pecah menjadi nyamuk dalam waktu 2-3 hari. Nyamuk Aedes aegypti
Linn. betina yang berumur lebih dari satu hari sudah siap mengisap
darah manusia dan bertelur kembali setelah berkopulasi dengan
nyamuk jantan. Umumnya nyamuk Aedes aegypti Linn. menggigit
manusia pada pagi hari (08.00-12.00) dan scre hari (15.00-17.00) dan
jarang sekali pada malam hari.

Satu siklus hidup nyamuk Aedes aegypti Linn. memerlukan waktu
7-14 bhari, setelah mencapai stadium dewasa nyamuk betina dapat
hidup selama kurang fabih 30 hari atau lebih terutama jika berada dalam
kondisi udara optimum (24-28° C dan kelembaban 60-80 %). Umur
nyamuk jantan lebih pendek, kurang lebih 7-14 hari.

Nyamuk betina dalam rangkaian aktivitas reproduksinya
memerlukan darah untuk mematangkan telurnya selain juga sebagai

sumber energi (Hoedojo, 1993).
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Gambar 2.3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti Linn. (Anonim, 2003}

2.2.3 Morfologi
a. Telur

Telur nyamuk Aedes aegypli Linn. berbentuk oval memanjang,
berwarna hitam dengan ukuran 0,5-0,8 mm (lihat gambar 2.3). Jumiah
telur (sekali bertelur) berkisar antara 100-300 butir, rata-rata 150 butir.
Telur-telur ini biasanya diletakkan satu per satu pada dinding bagian
dalam dari tempat perindukannya (breeding site) pada perbatasan
antara bagian yang berair dan yang tidak berair (di atas batas
permukaan air) atau pada benda-benda yang terapung. Air yang disukai

adalah air tawar, jernih dan tenang.

17

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

berwarna coklat. Larva instar IV telah lengkap pertumbuhannya,
ukurannya 5-7 mm (lihat gambar 2.4). Pada kepala terdapat sepasang
mata, sepasang antena, tanpa duri-duri, mulut tipe pengunyah dan
kerah ieher ftipis. Thorax terdiri dari prothorax, mesothorax dan
metathorax. Pada sisi lateral kanan kiri tiap-tiap ruas terdapat berkas-
berkas bulu. Yang menjadi ciri khasnya adalah pada tiap pangkal bulu
mesothorax dan metathorax terdapat duri yang menonjol dan besar.
Abdomen terdiri dari 8 ruas yang jelas, pada ruas abdomen yang
kedelapan pada kedua sisinya terdapat satu baris combteeth yang
terdiri atas 8-16 gigi yang menjadi ciri khasnya. Pada tiap-tiap gigi pada
sisi lateralnya terdapat duri-duri.

Pada ujung ruas kedelapan abdomen terdapat siphon (alat untuk
mengambil napas) yang berbentuk kerucut, gemuk dan pendek. Pada
kedua sisi siphon terdapat sepasang bulu hair traft. Juga terdapat satu
deret duri pecten pada kedua sisi siphon.

Larva adalah stadium makan. Yang menjadi makanannya adalah
bahan-bahan organik yang teriarut dalam air serta mikroorganisme
lainnya. lLarva bergerak sangat lincah, bila sedang beristirahat atau
mengambil nafas maka posisi fubuhnya membentuk sudut + 45°
terhadap bidang permukaan air dan siphonnya ditonjolkan kearah
permukaan air, sedangkan kepalanya menggelantung ke bawah.

Umur larva adalah 4-9 hari, setelah itu berubah menjadi pupa.

19
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hitam dengan bercak-bercak dan garis-garis putih, sehingga dijuluki
tiger mosquito.

Pada kepala terdapat sepasang mata majemuk, di sebelah
mediainya terdapat sepasang antena yang beruas-ruas dan berbulu.
Pada nyamuk jantan antena berbulu panjang-panjang dan lebat disebut
antena tipe plumose, sedangkan pada nyamuk betina antena berbulu
pendek-pendek dan jarang di sebut antena tipe pilose. Di sebelah
medialnya lagi terdapat sepasang bentukan yang disebut palpus.
Nyamuk jantan palpusnya panjang, ujungnya membengkok ke laterat.
Pada nyamuk betina palpusnya pendek. Pada bagian tengah terdapat
mulut yang mengalami modifikasi menjadi alat penusuk dan penghisap
(proboscis) yang panjang dan langsing.

Thorax terdiri dari tiga ruas yaitu prothorax, mesothorax dan
metathorax, dimana mesothorax tumbuh lebih menonjol dari pada
kedua ruas thorax lainnya. Tiap ruas thorax terdapat sepasang kaki dan
setiap kaki terdiri dari femur, tibia dan tarsus (5 ruas). Di bagian dorsal
dari mesothorax terdapat sepasang sayap yang tipis dan transparan.
Juga terdapat gambaran yang khas untuk Aedes aegypti Linn. yaitu
gambaran lira (lyre shape marking) berupa dua garis melengkung putih
keperakan pada sisi lateral kanan dan kiri serta dua buah garis furus

putih keperakan di garis median.
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Abdomen panjang langsing sifindris terdiri dari 8 ruas, tiap ruas
terdapat bercak-bercak putih keperakan. Pada ujung abdomen terdapat
alat kopulasi. Pada nyamuk jantan disebut hypopygium dan nyamuk
betina disebut cerci. Waktu istirahat posisi nyamuk sejajar dengan
bidang permukaan yang dihinggapi. Makanan nyamuk dewasa pada
umumnya adalah air, sari buah, sari bunga (nectar; madu) dan air gula.
Khusus nyamuk betina memaerlukan darah sebagai makanan untuk
mematangkan telur (Faust and Russell, 1964; James and Harwood,

1969; Anonim, 1989).

2.2.4 Penyebaran Nyamuk

Nyamuk Aedes aegypti Linn. ditemukan pertama kali oleb
seorang ahli Mesir. itulah sebabnya awalnya disebut nyamuk Mesir.
Tetapi peneliti lain yaitu Dyar tahun 1912 dan Christophers tahun 1960
mengatakan, nyamuk Aedes aegypti Linn. berasal dari Afrika Timur.
Kemudian menyebar ke arah timur dan barat ke kawasan tropis dan sub
tropis. Namun tahun 1970 seperti yang dikutip oleh Faust and Russell
(1964) bahwa spesies nyamuk Aedes aegypti Linn. banyak terdapat di
Madagaskar, Irian, Australia Utara, Filipina dan Hawaii. Mapata (2000)
menyatakan, nyamuk Aedes aegypti Linn. diduga berasal dari benua
Afrika terutama Etiopia. Kemudian terbawa oleh kapal dagang ke

daerah pesisir Asia Tenggara dan kemudian masuk ke pedalaman.
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2.2.5 Upaya Pengendalian Vektor

Untuk mengatasi penyakit DBD belum ada cara yang efektif,
karena sampai saat ini masih belum ditemukan obat anti virus dengue
yang efektif maupun vaksin yang dapat melindungi diri terhadap infeksi
virus dengue.

Olen karena itu maka perlu dipikirkan cara penanggulangan
penyakit DBD dengan melalui pengendalian terhadap nyamuk Aedes
aegypfi Linn,

Tujuan pengendalian vektor adalah upaya untuk menurunkan
kepadatan populasi nyamuk Aedes aegypfi Linn. sampai serendah
mungkin sehingga kemampuannya sebagai vektor menghilang.
Tindakan ini dapat dilakukan dengan cara mengendalikan kepadatan
populasi larvanya maupun nyamuk yang dewasa.

Secara garis besar pengendalian vekior dapat dilakukan dengan
4 (empat) cara antara lain;

1} Pengendalian Cara Kimiawi
Dengan menggunakan bahan kimia atau insektisida yang dapat
ditujukan terhadap stadium dewasa atau stadium larvanya.
1nséktisida yang dapat digunakan terhadap stadium dewasa Aedes
aegypti Linn. antara lain organochlorine, organophosphor,
carbamate dan pyrethroid. Bahan-bahan insektisida tersebut dapat

diaplikasikan dalam bentuk penyemprotan (spray} pada rumah-
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rumah penduduk. insektisida yang digunakan terhadap stadium larva
Aedes aegypti Linn. dari golongan organophosphor yaitu temephos
(abate) dalam bentuk sand granules yang dilarutkan dalam air di
tempat perindukannya (abatisasi).
2} Pengendalian Cara Biologik
Dengan menggunakan makhluk hidup lain atau produknya yang
dapat mematikan stadium dewasa atau stadium larva nyamuk Aedes
gegypti Linn. sebagai pengendali biologik, dimana makhluk hidup
dapat bertindak sebagai bahan toksik, parasit atau predator.
Misalnya bahan yang bersifat toksik yang dihasilkan oleh Bacilius
thuringiensis dan Bacillus sphaericus berupa spora, yang bersifat
parasit yaitu cacing Ramonimermis culiciforax, Romanimermis
fyengari dan makhluk hidup yang bersifat predator (pemangsa) larva
antara lain beberapa jenis ikan seperti Panchax panchax (ikan
kepala timah), Poecillia reticulata (ikan gupi), Gambusia affinis dan
lain-lain.
3) Pengendalian cara radiasi

Dengan cara mensterilkan nyamuk dewasa jantan (diradiasi dengan
bahan radioaktif) dengan dosis tertentu sehingga menjadi mandul.
Kemudian nyamuk jantan tersebut dilepaskan ke alam bebas.
Meskipun nanti berkopulasi dengan nyamuk betina tetapi tidak akan

menghasilkan telur fertil.
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4} Pengendalian Cara Mekanik/Pengendalian Lingkungan

Dapat digunakan beberapa cara antara lain dengan mencegah
nyamuk kontak dengan manusia yaitu dengan memasang kawat
kasa pada lubang ventiasi rumah, jendela, pintu, memasang
kelambu pada tempat tidur, mengatur irigasi dan saluran air, Dan
sekarang yang digalakkan oleh pemerintah adalah gerakan 3M yaitu
1) Menguras tempat-tempat penampungan air dengan menyikat
dinding bagian dalam dan kemudian dibilas dengan air, dilakukan
paling sedkit seminggu sekali, 2) Menuiup rapat tempat
penampungan air sehingga tidak dapat diterobos oleh nyamuk
dewasa, 3) Menanam atau menimbun dalam tanah barang atau
sampah yang dapat menampung air hujan (Suroso, 1999).

Ketiga cara di atas, mudah dilakukan dan lebih aman bagi
lingkungan, tetapi membutuhkan partisipasi dan kesadaran masyarakat
terus-menerus dan berkesinambungan.

Sudjana (2001), menyatakan pemakaian insektisida dinilai
kurang efektif karena bersifat terbatas pada satu lokasi, karena nyamuk
bisa terbang dan meloloskan diri serta melakukan penyebaran virus di
tempat lain. Juga penyemprotan yang paling efektif sebenamya
dilakukan pada pagi hari saat angin befum banyak bertiup (James and
Harwood, 1969; Faust and Russell, 1994; Suroso, 1999; Sudjana,

2001).
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2.3 Tinjauan Tentang Bioinsektisida
2.3.1 Bioinsektisida

Bioinsektisida adalah insektisida yang berasal makhiuk hidup,
baik itu dar tumbuhan maupun dari binatang. Bioinsektisida yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari tanaman yaitu ekstrak biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.). Bioinsektisida yang berasal
dari tanaman, biasanya disebut insektisida botanik merupakan senyawa
yang bersifat toksik terhadap serangga. Dari sekitar 6000 spesies
tanaman, lebih dari 2000 di antaranya memiliki aktivitas insektisida.
Secara umum insektisida ini berasal dari berbagai bagian tumbuhan,
antara lain daun, buah, biji, akar, dan bunga. Bagian-bagian tumbuhan
tadi dihancurkan kemudian langsung digunakan sebagai insektisida
atau bahan racunnya diekstraksi (Sastroutomo, 1992; Oka, 1993).

‘Sifat-sifat racun dari senyawa-senyawa alami yang terdapat
dalam tumbuhan tertentu sebenarnya telah lama digunakan oleh
manusia. Penggunaan racun-racun tumbuhan pada umumnya
menunjukkan tingkat keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
racun senyawa anorganik, karena molekuinya yang sebagian besar
terdiri dari nitrogen, oksigen, karbon, dan hidrogen yang mudah
terpecah menjadi senyawa-senyawa yang tidak berbahaya terhadap
lingkungan (Tjokronegoro, 1987). Insektisida botanik ini aman bagi

manusia karena sifatnya yang mudah terurai menjadi senyawa lain
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sehingga tidak terakumulasi dan kemungkinan terjadinya resistensi
pada vektor yang kecil (Aminah, 1986).

Senyawa-senyawa bioaktif dapat diklasifikasikan berdasarkan
struktur kimianya maupun berdasarkan pada bentuk aktifitasnya. Secara
kimiawi senyawa-senyawa bioaktif pada umumnya dapat
diklasifikasikan sebagai hidrokarbon, asam-asam organik, aldehid,
asam-asam aromatik, lakton-lakton tidak jenuh sederhana, kumarin,
kuinon, flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid dan steroid (Tjokronegoro,
1987). Senyawa biocaktif yang telah dikenal mempunyai akiifitas
insektisida antara lain azadirachtin, rotenon, piretrin, pachyrizid dan

nikotin {Shepard, 1951; Wikardi dkk., 1992).

2.3.2 Insektisida

Insektisida adalah bahan yang mengandung persenyawaan kimia
yang digunakan untuk membunuh serangga. Inseklisida yang ideal
mempunyai beberapa sifat sebagai berikut: 1} mempunyai daya bunuh
yang besar dan cepat serta tidak berbahaya manusia dan hewan; 2)
murah harganya dan mudah didapat dalam jumlah besar; dan 3) mudah
dipergunakan dan dan tidak berbau yang tidak menyenangkan.

Insektisida merupakan bagian dari pestisida. Pestisida mencakup
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan populasi

jasad hidup yang merugikan manusia, tumbuhan, hewan dan
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sebagainya yang diusahakan manusia untuk kesejahteraan hidupnya,
agar kerugian dan gangguan dapat ditekan seminimal mungkin
(Sastroutomo, 1992).

Penggunaan insektisida untuk membunuh serangga sangat
bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, macam

bahan kimia, konsentrasi dan jumlah (dosis} insektisida.

2.3.3. Penggolongan Insektisida
Insektisida dapat dikelompokkan dalam beberapa cara antara
lain berdasarkan jalan masuknya ke dalam tubuh serangga dan

berdasarkan sifat kimianya (WHQ, 1973; Nayar ef al, 1979).

Jika ditinjau dari jalan masuknya ke dalam tubuh serangga,
insektisida dibagi dalam tiga kelompok yaitu:

1. Racun perut (stomach poisons), vyaitu insektisida yang baru
mempunyai daya bunuh bila masuk dalam pencernaan serangga.
insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melalui muiut. Pada
insektisida macam ini jelaslah harus masuk melaiui atau bersama
makanan.

Contoh: berbagai toksin yang dihasilkan oleh bakteri.

2. Racun kontak (contact poisons) yaitu insektisida yang dapat

membunuh serangga, cukup bila terkena bagian tubuh luarmnya.

Disini yang terpenting ialah terkenanya serangga yang ingin dibunuh
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melalui jaringan tubuh luar. insektisida masuk melalui eksoskelet ke
dalam tubuh serangga dengan perantaraan tarsus (jari-jari kaki).
Insektisida ini mematikan urat syaraf. Racun syaraf ini menimbulkan
empat tahap respon fisik dan tingkah laku pada serangga yaitu
eksitasi, konvulsi (kekejangan), paralisis {(kelumpuhan) dan pada
akhirnya terjadi kematian.

Contoh: malathion.

3. Racun saluran pernapasan (fumigants), yaitu insektisida yang dapat
membunuh serangga bila masuk ke dalam sistem pemapasan
(trakhea). insektisida masuk melalui sistem pernapasan (spirakel)
dan juga melalui permukaan badan serangga. Insektisida yang
digunakan dalam bentuk gas.

Contoh: CS; (Carbon disulfida) dan CH3Br (methyl bromida).
Sedangkan menurut sifat kimianya, insektisida dikelompokkan
menjadi dua, yaitu insektisida anorganik (inorganic inseclicides) dan
insektisida organik (organic insekticides). Insektisida organik terdiri dari
dua vaitu; a) insektisida organik berasal dari alam (natural/ organic
insecticides) dan insektisida organik sintetik (synthetic organic
insecticides).
Insektisida anorganik adalah alkali (KOH: potasium hydroxide,
Ca0: calcium oxide), senyawa arsenik (AS,O;: arsenic trioxide, paris

green), senyawa baron (barox, sodium tetraborat), senyawa fluorine
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{NaF, sodium fluorida), senyawa besi (iron sulfat), mercury, phosphor,
sulfur, sulfida, thalium sulfat.

Insektisida organik berasal dari alam adalah mineral oil, phenol,
produk dari tanaman seperti nikotin, alkaloid, pyretrin, rotenone,
azadirachtin, pachymrizid dan yang berasal dari hewan. Insektisida
organik sintesis antara lain organokhlorin (DDT: dichlorodiphenyi-
trichloroethane, BHC: benzene hexachloride), organophosphat
{malathion, temephos), karbamat, pyretroid sintetis {(Faust and Russell,

1964).

2.4 Tinjauan Tentang Ekstrak
2.4.1 Definisi Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan
mengekstrak zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani dengan
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir
semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa
dipertakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan

(Anonim, 1995).
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2.4.2 Pembagian Ekstrak

Jika ekstrak tumbuhan bahan pengekstraksinya sebagian atau
seluruhnya diuapkan maka akan diperoleh ekstrak, yang dapat
dikelompokkan atas dasar sifatnya meliputi:

a. Ekstrak encer (extractum tenue), sediaan ini memiliki konsistensi
semacam madu dan dapat dituang.

b. Ekstrak kental (extractum spissum), sediaan ini liat, dalam keadaan
dingin dan tidak dapat dituang. Kandungan airnya berjumlah sampat
30 %. Tingginya kandungan air menyebabkan ketidakstabilan
sediaan obat (cemaran bakteri) dan bahan aktifnya (pengurai secara
kimia). Ekstrak kental sulit ditakar {(penimbangan dan sebagainya).

c. Ekstrak kering (extractum siccum), sediaan ini memiliki konsistensi
kering dan mudah digosokkan. Melalui penguapan cairan ekstraksi
dan pengeringan sisanya akan terbentuk suatu produk, yang
sebaiknya memiliki kandungan iembab tidak lebth dari 5 %.

d. Ekstrak cair (extractum fluidum), diartikan sebagai ekstrak cair yang
dibuat sedemikian rupa sehingga satu bagian simplisia sesuai
dengan dua bagian (kadang-kadang juga satu bagian ) ekstrak cair

(Voigt, 1995).
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2.4.3 Ekstraksi
Ekstraksi adalah proses pengambilan konstituen terlarut dan
simplisia dengan menggunakan pelarut yang cocok. Pelarut yang

digunakan untuk ekstraksi disebut menstrum (Anonim, 1993).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa
seperti fenilpropan, terpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid, asetogenin,
steroid dan tanin yang bersifat sebagai larvisida dan insektisida
(Aminah, dkk, 2001). Menurut Hamidah (1999) dalam Aminah, dkk,
(2001) menyatakan bahwa, terdapat 400 spesies tanaman dari 88 famili
mengandung senyawa toksik yang dapat membunuh serangga.

Seperti diketahui, senyawa aktif yang terkandung dalam
tumbuhan mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) antara lain
mengandung senyawa alkaloid, minyak atsiri, saponin, tanin, flavonoid,
polifencl, antihistamin dan oksitosin (Siswono, 2001).

Beberapa jenis kandungan senyawa yang digolongkan sebagai
senyawa beracun atau antimikroba antara lain alkaloid, saponin dan
flavonoid (Mills et a/, 2000; Wiryowidagdo, 2000 dafam Lisdawati, 2002).

Mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) dapat digolongkan
sebagai tanaman bioinsektisida (insektisida yang berasal dari tanaman)
karena mengandung senyawa alkaloid, saponin dam flavonoid. Menurut

Shepard {1986) bahwa tumbuhan yang dapat digolongkan sebagai
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tanaman bioinsektisida apabila terkandung senyawa alkaloid, saponin
dan flavonoid.

Alkaloid merupakan bahan-bahan kompleks bernitrogen yang
disintesis oleh tumbuhan dan dapat mempengaruhi fungsi-fungsi organ
tubuh secara hebat, sehingga menyebabkan terjadi gangguan pada
tubuh hewan tersebut. Tetapi tidak semua alkaloid beracun karena ada
yang mempunyai nilai pengobatan. Hiosin dan hiosiamin merupakan
alkaloid yang beracun karena dapat menyebabkan lumpuh pada
serangga sedangkan skopolamin dan hiosin merangsang pernapasan
serangga (Anonim, 2003).

Saponin bersifat hemolitik yang kuat terhadap sel darah merah,
dimana apabila dimasukkan ke dalam saluran darah maka senyawa ini
merupakan bahan toksik (racun) yang sangat kuat. Tanaman yang
mengandung senyawa saponin dapat dipakai sebagai racun ikan dan
dapat menyebabkan lumpuh pada insang ikan sehingga ikan menjadi
tidak dapat bernafas. Shashi dan Ashcke dalam Aminah, dkk (2001)
menyat_akan bahwa saponin dapat menurunkan tegangan permukaan
selaput mukosa traktus digestivus larva nyamuk sehingga dinding
traktus digestivus menjadi korosif (kerusakan pada lapisan dinding
larva).

Kandungan flavonoid dalam tanaman juga dapat digunakan

sebagai antivirus, mencegah kepanasan dan merupakan toksik (racun)
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bagi hewan. Senyawa flavonoid bersifat toksik karena dapat
menyebabkan serangga kehilangan koordinasi otot dan paralisis
(lumpuh) (Sugati, dkk, 1991),

Berdasarkan basil penelitian, ternyata saponin dalam buah lerak
mengandung hormon steroid yang berpengaruh dalam pertumbuhan
larva nyamuk. Larva yang mati dalam perlakuan ekstrak buah lerak
memperiihatkan kerusakan pada dinding traktus digestivus (Aminah,
dkk, 2001). Penelitian Nurhayati (1986) dafam Aminah, dkk, (2001)
menyebutkan, ekstrak kecubung hutan Bugmansia squaveolent juga
mengandung ailkaloid yang dapat menurunkan aktivitas selama 2 hari
pada tikus galur wistar. Pengamatan pada nyamuk yang mati abnormal
menunjukkan sebagian tubuh nyamuk ada yang tersangkut selubung
pupa sehingga terjadi kegagalan ekslosi (perkembangan). Hal ini
diperkirakan karena, alkaloid yang terkandung dalam daun kecubung
dapat merangsang kelenjar endokrin untuk menghasilkan hormon
ekdison (hormon untuk mengelupas pada Arthropoda dan Reptilia dan
untuk metamorfosis bagi serangga, ketika dalam kepompong).
Peningkatan hormon tersebut dapat menyebabkan kegagalan

metamorfosis dimana larva tidak dapat terbentuk.
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pengaruhnya saat terjadinya efek toksik. Hal tersebut diakibatkan
kerena midgut (usus tengah) merupakan tempat utama pencernaan dan
penyerapan dalam saluran makanan. Dalam midgut (usus tengah)
terdapat membran peritrofik aseluler (peritrophic membrane acellular)
yang berfungsi untuk membatasi makanan yang tertelan dengan dinding
midgut (usus tengah).

Beberapa saat setelah menelan ekstrak, maka akan terjadi
kerusakan secara progresif/fperlahan pada usus larva. Dimana
kerusakan dimulai saat terjadi pembengkakan pada bagian usus tengah
(midgut). Usus tengah akan membengkak sampai menyentuh dinding
tubuh sehingga menyebabkan membran peritrofik aseluler terlepas dart
sel-sel midgut (usus tengah) dan pada akhimya sel-sel akan terpisah
satu sama lain. Dengan terpisahnya sel-sel tersebut maka dapat
menyebabkan larva menjadi mati.

Mekanisme terjadinya efek toksik pada stadium larva sedikit
berbeda dengan mekanisme terjadinya efek toksik pada stadium
dewasa. Bila pada stadium larva efek toksik hanya ierjadi di dalam
tubuh, maka pada stadium dewasa selain efek toksik dapat terjadi

dalam tubuh, juga efek toksik dapat terjadi di luar tubuh.
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Mekanisme terjadinya efek toksik pada larva sebagai berikut:

Masuknya Ekstrak Biocinsektisida

Saluran Pencernaan Larva

Usus Depan Usus Tengah Usus Belakang

Membran Peritrofik Aseluler

Terjadi Pembengkakan

Terjadi pemisahan
Membrane — sel-sel midgut

MATI

(Sumber: Davidson, 1979)

Davidson (1979) menyatakan bahwa saluran pencernaan larva
dibagi menjadi 3 bagian daerah yaitu usus depan (foregut), usus tengah
(midgut) dan usus belakang (hindgut). Namun dari ketiga bagian ini,

midgut (usus tengah) merupakan tempat yang paling besar
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Sedangkan mekanisme terjadinya efek toksik pada nyamuk

dewass adalah:

Bicinsektisida

Racun

kontak

Racun Pernafasan

Ruas-ruas tarsus

Spirakei

Sistem syaraf

Sistem Trakhea

MATI

(Sumber: Tarumingkeng , 1889)

Tarumingkeng (1989) menyatakan bahwa Terjadinya efek toksik

terhadap stadium dewasa dapat melalui cara kontak bagian luar tubuh

(racun kontak)

atau masuk melalui

saluran pernapasan {(racun

pernapasan). Pada racun kontak, cara masuknya lewat tarsus (jari-jari

kaki) sehingga racun yang masuk akan mengganggu atau menyerang

sistem saraf. Sedangkan pada racun pernapasan, cara masuknya

melalui sistem pernapasan (spirakel) sehingga racun yang masuk akan

Uji Toksistas Bioinsektisida ...
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mengganggu sistem trakhea (pipa pernapasan). Racun yang masuk
melalui spirakel walaupun nyamuk tidak hinggap namun tetap mati
karena telah menyerang sistem pernapasan.

Secara umum pada serangga, bagian toraks dan kepala adalah
bagian tubuh yang paling peka terhadap racun kontak. Namun pada
stadium dewasa, tarsi merupakan bagian yang peka terhadap racun
kontak karena bagian ini terdapat kemareseptor (Tarumingkeng, 1989).

Sedangkan terjadinya racun perut pada tubuh nyamuk yang
merupakan salah satu diantara cara masuknya racun ke dalam tubuh,
diperkirakan tidak terlalu besar pengaruhnya terhadap tingkat kematian
(mortalitas) jika dibandingkan dengan racun kontak dan racun
pernapasan. Hal ini diakibatkan karena selama proses pemaparan

berlangsung, tidak diberikan makanan.
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Secara lengkap kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Ekstrak Biji Mahkota Dewa
(Phaleria papuana Warb.)

Identifilkasi Kandungan Senyawa

Alkaloid Saponin Flavonoid Tanin Polifenol

Ekstrak
{(divjicobakan)

Bioinsekiisida

Nyamuk Aedes aegypti Linn.

Stadium Larva Stadium Dewasa

MATI

KERANGKA KONSEPTUAL
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3.2 Kerangka Operasional

Nyamuk

Tesis

Aedes aegypli Linn.
Larva Dewasa
Instar 11} — 1V awal Umur 3 hari
Jumlah Larva Konsentrasi -, Jumlah Dewasa
(ekar) N (g/ml) (ekor)
¥ -— T A 4
25 » (04 0,10 I« 25
25 » 0,2 030 ™ 25
25 » 0.1 0,50 | 25
25 * 0,05 0,70 ™ 25
25 * 0,025 0,90 ¢ 25
25 » 0.0125 1,10 [« 25
25 »  0,00825 130 25
Dilakukan pengamatan setelah

24 jam

/K

Monrtalitas Larva

Mortalitas Dewasa

Analisis data

Tesis
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3.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang ada, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan efek toksik dari setiap konsentrasi ekstrak bijt
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang diuji terhadap
nyamuk Aedes aegypti Linn. baik stadium larva maupun stadium
dewasa.

2. Terdapat hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) dengan peningkatan
jumiah kematian nyamuk Aedes aegypfi Linn. baik stadium iarva

maupun stadium dewasa.
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BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimentai murni,
dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dan banyaknya ulangan/repilikasi yang dilakukan
sebanyak 5 (lima) kali. Penentuan jumlah replikasi ini dilakukan

berdasarkan estimasi menggunakan rumus berikut:

(t-1)(r-1)220 | (Hanafi, 1993)

Keterangan:
t = treatment {perlakuan)

r = replication (utangan).

4.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian berlangsung dari bufan Juli sampai bulan Agustus
2003. Pembuatan ekstrak dan skrining fitokimia dilakukan di
Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Airlangga
Surabaya. Sedangkan uji toksisitas baik terhadap stadium larva maupun
stadium dewasa dilaksanakan di Laboratorium Entomclogi Tropical

Disease Center {TDC) Universitas Airlangga Surabaya.
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

[ BULAN ]

% Tahapan Kegiatan Juni : Juli { Agustus | September -

172341234 1]2!3]4[1]|2]3]4

" Persiapan penelitian '- | | o

- Alat dan bahan Vo A N ;i N |
| - Ekstrak : \,nr : x] \'III \f i
- Kolonisasi VoA AT VIVl |

Pelaksanaan penelitian | | } : |

i _ [
- Skrining fitokimia ' -: A .

- Uji Toksisitas '_ ‘
stadium larva I

- Uji Toksisitas | | o
stadium dewasa ' | VN ,
Analisis data N

‘‘‘‘‘‘ Y = waktu pelaksanaan

4.3 Variabei Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (independent variable)
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)

yang digunakan dalam penelitian.

45

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Variabel Terikat (dependent variable)
Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah:
Jumiah kematian stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn. akibat perlakuan dengan ekstrak biji mahkota dewa
{Phaleria papuana Warb.).

3. Variabel Terkendaii
Yang menjadi variabel terkendali dalam penelitian ini adalah:
tempat uji hayati, waktu pengamatan, air untuk uji hayati.

4. Variabel Pengganggu
Yang menjadi faktor pengganggu dalam penelitian ini seperti suhu,
pH dan makanan larva. Untuk itu dilakukan penyamaan kondisi
sehingga kemungkinan variabel-variabel tersebut  tidak

mempengaruhi dalam penelitian.

4.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Biji mahkota dewa.
Biji yang digunakan dalam penelitian, diambil dari buah yang sudah

tua yang berwarna merah marun.
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2. Jumlah kematian stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn.
Banyaknya stadium larva instar IlI-lV awal yang tidak memiliki lagi
sifat-sifat kehidupan yang permanen {misalnya tidak bergerak) dan
banyaknya stadium dewasa nyamuk Aedes aegypli Linn. khususnya
betina yang berumur 3 hari yang mati setelah 24 jam waktu
pendedahan.

3. LCsgdan LCgp
Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
yang dapat mematikan 50% dan yang dapat mematikan 90%
stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

khususnya betina setelah waktu pendedahan 24 jam.

4.5 Materi Penelitian
4.5.1 Sampel

Larva yang digunakan adalah instar [lI-lV awal dengan
pertimbangan pada instar tersebut alat-alat tubuhnya sudah lengkap
terbentuk dan larva bersifat relatif stabil terhadap pengaruh luar.
Sedangkan nyamuk dewasa yang digunakan adalah nyamuk betina
yang berumur 3 hari dengan pertimbangan pada umur tersebut, nyamuk

sudah mengisap darah.
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Hewan percobaan yang digunakan diperoleh dari hasil kolonisasi
nyamuk Aedes aegypti Linn. yang dilakukan di Laboratorium Entomologi
TDC Universitas Airlangga.

Besar sampel sesuai dengan standar WHO untuk uji toksisitas
adalah sebanyak 25 ekor (baik pada stadium larva maupun stadium
dewasa) dari setiap perlakuan pada masing-masing konsentrasi yang

dikalikan dengan pengulangan sebanyak 5 kali (WHQO, 1978).

4.5.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bahan pembuatan ekstrak terdiri atas: 1) biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.), yang buahnya diperoleh dari Kabupaten
Kulonprogo Yogyakarta, 2) etanol 96 % sebagai pelarut untuk
maserasi baban ekstrak, 3) akuades sebagai bahan pembuatan
larutan ekstrak.

2. Bahan kolonisasi nyamuk Aedes aegypti Linn. terdiri atas: 1) telur
Aedes aegypti Linn., 2) madu untuk makanan nyamuk, 3) tikus putih
yang digunakan sebagai sumber makanan darah pada nyamuk
betina untuk menghasilkan telur atau mengembangbiakan nyamuk,

4) pelet ikan lele untuk makanan stadium larva.
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3. Bahan yang digunakan untuk skrining fitokimia terdiri atas: 1) ekstrak
biji mahkota dewa, 2) larutan-larutan kimia (lihat cara kerja skrining

fitokimia).

4.5.3 Alat Penelitian
Alat alat yang dipakai untuk penelitian ini meliputi:

1. Alat yang digunakan untuk pembuatan ekstrak terdiri atas: 1) beker
glass, 2).blender, 3) corong kaca dan kertas saring untuk menyaring
filtrat, 4) rotavapor untuk memisahkan etanol dari ekstrak, dan 5)
botol untuk penyimpanan ekstrak.

2. Alat untuk kolcnisasi hyamuk terdiri atas: 1) sangkar nyamuk untuk
pemeliharaan nyamuk, 2) sangkar untuk pemeliharaan tikus putih, 3)
sangkar kawat untuk fiksasi tikus putih saat digigitkan pada nyamuk,
4) loyang plastik untuk pemeliharaan larva, 5) pipet bermulut besar
untuk pemindahan larva dan pupa, 6) kertas saring panjang 10 cm
untuk tempat bertelur, 7). cangkir/gelas plastik, dan 8) kapas untuk
tempat makanan nyamuk (diberikan madu).

3. Alat uji toksisitas larva terdiri atas: 1) neraca analitik untuk
menimbang ekstrak, 2) gelas ukur untuk mengukur volume ekstrak,
3) gelas plastik untuk menguiji biolarvasida, 4) pengaduk kaca untuk

homogenitas larutan, 5). counter, untuk menghitung jumiah larva uji.
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4. Alat uji toksisitas nyamuk terdiri atas: 1) tabung plastik yang dibagi
dua dimana tabung A (titik merah) untuk dilapisi ekstrak saat dipapar
dan tabung B (titik hijau) untuk observasi/pengamatan setelah
pemaparan. 2) kasa 16 untuk menutup salah satu ujung tiap tabung,
3) lembar kertas bersih (15 x 12 cm) untuk pemberian ekstrak, 4) klip
kawat agar kertas dapat melapisi dinding tabung, 5). tabung
aspirator gelas (diameter internal 12 mm), bersama mulut tabung
untuk mengambil nyamuk.

5. Alat untuk skrining fitokimia terdiri atas: 1) corong poreselen, 2)
penangas air, 3) tabung reaksi, 4) gelas ukur, 5) batang pengaduk,
6) pipet, 7) corong pisah, 8) kertas saring, 9) pinset, 10) lempeng
kromatografi, 11) bejana eluasi dan 12) kolom kromatografi.

6. Alat untuk mengukur faktor lingkungan, yaitu termometer (suhu) dan

pH meter (mengukur pH).

4.6 Metode Penelitian
4.6.1 Kolonisasi Nyamuk

Kolonisasi nyamuk dimulai dengan memasukkan telur yang
berada pada kertas saring ke dalam baki plastik yang berisi akuades
yang bersih. Setefah 1-3 hari telur akan menetas menjadi larva (jentik).
Larva ini setiap hari di beri pakan berupa pelet pakan ikan secukupnya

(2-3 butir) agar air tidak cepat kotor. Apabila air di dalam baki piastik
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kotor, maka diganti dengan air yang bersih. Setelah 4-9 hari larva akan
menjad_i pupa. Pupa kemudian diambil dengan pipet plastik dan
dipindahkan ke dalam geias plastik kemudian masukkan ke dalam
kandang/sangkar nyamuk. Pupa yang telah menetas menjadi nyamuk
setiap hari diberi makan larutan madu 20% yang diresapkan ke dalam
kapas dan digantung di dalam sangkar. Setelah nyamuk berumur lebih
dari 3 hari, nyamuk betina diberi pakan darah agar menghasilkan telur,
dengan cara memasukkan seekor tikus putih yang telah difiksasi
dengan kandang kawat kasa di dalam sangkar nyamuk selama kurang
lebih dari satu jam. Setelah itu disiapkan gelas plastik yang didalamnya
telah dilapisi kertas saring dan berisi air kurang lebih setengah isi dari
gelas plastik untuk nyamuk Aedes aegypti Linn. bertelur. Bila telur
sudah ada dan banyak menempel pada kertas saring, maka kertas
saring dan telur diganti dengan yang kertas saring baru. Kertas saring
berisi telur dapat ditetaskan langsung atau disimpan dalam keadaan

kering.

4.6.2 Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak dilakukan sebagai berikut:

Biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) dikeringkan di
udara terbuka pada suhu kamar dengan cara diangin-anginkan sampai

kering. Setelah kering, dihaluskan dengan menggunakan blender.
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Serbuk halus ditimbang sebanyak 1,68 kg. Biji dalam bentuk serbuk
dimasukkan dalam tempat tertutup (stoples) kemudian dimasukkan
etanol 96 % lalu direndam/dimaserasi dan dibiarkan selama 1-4 hari.
Selanjutnya hasit rendaman disaring dengan menggunakan kertas
saring. Setelah itu hasil saringan diuapkan/dipisahkan etanolnya dengan
rotari evaporator dengan tekanan rendah pada suhu tidak lebih dari 50°
C hingga menguap dan bahan kental dan pekat yang tertinggal akan

diperolah ekstrak.

4.6.3 Skrining Fitokimia

Dalam melakukan skrining fitokimia dilakukan penelitian
golongan kandungan dengan cara reaksi warna atau endapan dan
dengan kromatografi lapisan tipis.

Golongan kandungan yang akan diperiksa adalah: a). Alkaloid,

b). Saponin, ¢). Flavonoid; d). Tanin; dan e). Polifenol.

A. Skrining Alkaloid

Ekstrak etanol diambil 20 ml, kemudian dipanaskan di atas
penangas air hingga diperoleh cairan seperti sirup kental. Setelah dingin
ditambah 10 mi HCL 2 N, diaduk, kemudian dipanaskan kembali di atas
penangas air selama 2-3 menit sambil diaduk. Setelah dingin ditambah

0.5 gram NaCl, diaduk sampai rata kemudian disaring. Filtrat ditambah

52

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dengan HCL 2 N hingga bervolume 40 mi. Filtrat dibagi tiga dan

selanjutnya disebut iarutan 1A, IB dan IC.

1. Deteksi Alkoloid dengan reaksi pengendapan

Larutan IA ditambah dengan pereaksi Mayer, larutan IB ditambah
dengan pereaksi Wagner dan larutan IC sebagai kontrol. Kemudian
diamati terjadinya pengendapan. Adanya alkaloid ditunjukkan oleh

timbulnya kekeruhan atau endapan.

2. Deteksi Alkaloid dengan kromatografi lapisan tipis
Larutan |C ditambah NH,OH secukupnya sampai larutan
suasananya basa, kemudian diekstraksi dengan 20 ml kloroform.
Lapisan kloroform ditambah Na SO, kering (eksikatus) secukupnya
hingga lapisan kloroform bebas air, kemudian di saring. Filtrat kloroform
diuapkan sampai kering, kemudian dilarutkan dalam metanol, siap untuk
pemeriksaan kromatografi lapisan tipis, sebagai berikut:
- Fase diam . Kieselgel GF. 254
Tebat lapisan 0,25 mm
- Fase gerak . Etil asetat : metanol : air
(100: 16,5 : 13,5)
- Penampak noda : Pereaksi Dragendorf
Jika timbul noda warna orange maka menunjukkan adanya

alkaloid.
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B. Skrining Glikosida Saponin
1. Uji buih

Ekstrak etanol diambit 5 mi dimasukan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambah dengan 10 ml air suling dan dikocok kuat-kuat
selama 30 detik (larutan |lA). Sebagai pembanding digunakan larutan
yang dibuat dari sedikit daging buah sapindus rarak, ditambah 10 ml air
suling kemudian dikocok dengan kuat. Sebagai blangko digunakan 10
ml air suling ditambah dengan sedikit alkchol 96% dan dikocok kuat-
kuat (larutan lIC).

Tes buih positif mengandung saponin bila terjadi buih yang stabil
selama lebih dari 30 menit dengan tinggi buih 3 cm di atas permukaan
cairan, Pengamatan dilakukan pada larutan IIA dan dibandingkan

dengan lIB dan IIC.

2. Reaksi warna
2.1 Penyiapan ekstrak bahan pemeriksaan

Ekstrak etanol sebanyak 15 ml diuapkan di atas penangas air
sampai kering. Setelah dingin dikocok dengan 10 petroleum eter,
didekantir, dan filtratnya dibuang. Ulangi sampai petroleum eter tidak
berwarna. Residu ditambah dengan 10 ml kloroform dan dikocok
selama 5 menit, kemudian didekantir dalam tabung reaksi yang berisi

100 mg Na,SQ; kering lalu disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian.
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2.2 Uji Liebermann-Burchard

Larutan 1l1A digunakan sebagai blanko. Larutan IlIB ditambah 3
tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat, dikocok
perlahan-lahan. Diamati perubahan warna yang terjadi dan
dibandingkan dengan blanko. Terjadi wama hijau-biru menunjukkan
adanya saponin steroid, warna merah-ungu menunjukkan adanya

triterpen steroid dan warna kuning muda untuk saponin jenuh.

2.3 Uji Salkowski
Larutan II1A digunakan sebagai blanko. Larutan llIC ditambah 1-2
m! asam sulfat pekat melalui dinding tabung reaksi. Adanya steroid tak

jenuh ditandai dengan timbulnya cincin warna merah.

C. Skrining Flavonoid

Senyawa flavonoid adalah senyawa dengan strukiur Cg-Cs-Ce,
merupakan pigmen tumbuh tumbuhan dengan inti gama benzopiron
misalnya  flavon, isoflavon,  flavonol, flavonon, antosianin,

leukoantosianin, katekin dan kalkon.

1. Penyiapan ekstrak bahan pemeriksaan
Ekstrak etanol sebanyak 2 ml diuapkan di atas penangas air
sampai kering, kemudian diekstraksi berulang-ulang dengan petroleum

eter sampai cairan tidak berwarna. Residu ditambah dengan 20 mi
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etanol 80 %, kemudian disaring dan filtratnya dibagi empat (larutan IVA,

IVB, IVC dan IVD).

2. Reaksi warna
2.1 Uji Bate-Smith dan Metcalf

Larutan IVA digunakan sebagai blanko. Larutan  IVB ditambah
0.05 ml HCL pekat dan diamati perubahan warna yang terjadi,
kemudian dipanaskan di atas penangas air selama 15 menit dan diamati
lagi perubahan warna yang terjadi. Bila perlahan-lahan terjadi warna
merah terang atau ungu maka menunjukkan adanya senyawa

leukoantosianin. Bandingkan dengan larutan IVA (blanko).

2.2 Uji Wilstater

Larutan IVA digunakan sebagai blanko. Larutan IVC ditambah
dengan 0,5 ml| HCI pekat dan 4 potong magnesium. Diamati warna yang
terjadi selama 10 menit. Encerkan larutan dengan air suling hingga
volume menjadi dua kali dan kemudian ditambahkan 1 mi butanol lalu
diamati wama yang terjadi pada setiap lapisan. Perubahan warna
merah jingga menunjukkan adanya flavon, merah pucat menunjukkan
adanya flavonoid, sedangkan merah pucat hingga merah tua

menunjukkan adanya flavonon.
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2.3 Deteksi kandungan flavonoid dengan kromatografi lapisan
tipis

Larutan VD ditotolkan pada fasa diam.

- Fasa diam - Sellulosa

- Fasa gerak : Butanol : asam asetat : air
=4:1:.5

- Penampak noda : Citrat-borat

Adanya flavonoid menimbulkan warna kuning.

D. Skrining Senyawa Tanin dan Senyawa Polivenol
1. Penyiapan ekstrak bahan pemeriksaan

Ekstrak etanol sebanyak 2 mi diuapkan di atas penangas air
sampai kering. Setelah dingin ditambah 20 ml air suling panas, dikocok
sampai homogen dan kemudian ditambahkan 5 tetes NACI 10%, lalu

sidaring dan filtratnya dibagi 3 bagian (Jarutan VA, VB, VC).

2. Reaksi warna
2.1 Uji gelatin

Larutan VA digunakan sebagai blanko. Larutan VB ditambah
dengan sedikit larutan gelatin 1% dan NaCi 10%. Diamati terjadinya
endapan serta dibandingkan dengan larutan VA. Jika terbentuk

endapan putih menunjukkan adanya tanin.
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2.2 Uji Periklorida

Larutan VC diberi 3 tetes larutan PeCi; kemudian diamati terjadi
perubahan warna. Jika terjadinya warna hijau kehitaman maka
menunjukkan adanya tanin. Jika pada penambahan gelatin dan NaCl
tidak timbul endapan tetapi setelah ditambah dengan larutan FeCl;
terjadi perubahan warna menjadi hijau biru hingga hitam maka

menunjukkan bahwa larutan mengandung senyawa polivenol.

4.7 Cara Kerja
4.7.1 Pembuatan Larutan Uji
Cara kerja untuk rhembuat larutan uji untuk konsentrasi uji baik
stadium larva maupun stadium dewasa adaiah sebagai berikut;
Menimbang ekstrak dengan menggunakan neraca analitik,
Dalam uji toksisitas ini digunakan satuan konsentrasi % (g/ml) Pada
stadium larva, konsentrasi yang gunakan adalah dengan
mencampurkan ekstrak (daiam mg) ke dalam pelarut aquades (dalam
1000 ml).
1. Cara pembuatan konsentrasi pada nyamuk Aedes aegypti Linn.

stadium larva adalah sebagai berikut;

A g ekstrak
A% =

1000 ml akuades
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s Menimbang 1 g ekstrak dalam sebuah cawan petri

« Ditambahkan larutan CMC Na 0,5 g (100 ml: CMC Na 0,5 g) dan
dicampurkan dengan ekstrak 1 gr tadi.

e Dilakukan homogenitas selama + 10 menit dengan
menambahkan sedikit demi sedikit air ke dalam larutan.

. Setelah itu dibuatkan farutan induk (larutan 1) dengan cara
menambahkan air sampai 100 mi dengan menggunakan gelas
ukur.

e« Ambil 10 ml dari larutan induk dan tambahkan lagi airfakuades
sebanyak 90 ml sehingga menjadi 100 mi (larutan Ii).

o Kemudian jarutan Il dibuatkan tingkatan konsentrasi uj.

2. Cara pembuatan konsentrasi pada nyamuk Aedes aegypti Linn.

stadium dewasa adalah sebagai berikut:

A g ekstrak
A% =

100 ml akuades

o Timbang ekstrak sesuai dengan konsentrasi yang akan
divjicobakan.

¢ Masing-masing ekstrak yang sudah ditimbang dicampurkan
dengan CMC Na 0,5 g (100 m! : CMC Na 0,5 g) dan homogenkan
selama 10 menit dengan memberikan sedikit air agar cepat larut

(agar ekstrak larut dalam aquades).
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¢ Setelah itu, ditambahkan akuades/air sampai mencapai 100 mi
dengan menggunakan gelas ukur.
« Kemudian konsentrasi tersebut dapat digunakan untuk uji

toksisitas pada stadium dewasa (betina).

4.7.2 Uji Pendahuluan dan Uji Sesungguhnya
Dalam uji toksisitas ini ditakukan 2 tahap uji yaitu uji pendahuluan

dan uji penentuan (uji sesungguhnyay.

1. Uji Pendahuluan

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak biji mahkota dewa terhadap stadium larva dan stadium dewasa
Aedes aegypli linn. untuk mendapatkan konsentrasi-konsentrasi yang
dapat mematikan stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn, Uji pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan
konsentrasi terendah LCs dan konsentrasi terlinggi LCes ekstrak biii
mahkota dewa yang akan diteliti toksisitasnya, sehingga yang dicapai
dapat menyebabkan kematian 5% dan 95% stadium larva instar Ili-IV
awal dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. umur 3 hari.

Pengujian ini melalui proses coba-coba atau trial and error.
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Cara kerja penelitian uji pendahuluan adalah sebagai berikut:
a. Perlakuan terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti Linn.

1. Disediakan berbagai konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (A, B,
C. D, E, F dan G%) dan dimasukkan ke dalam gelas-gelas
plastik, yang telah ditambahkan aquades hingga 1000 mt. Untuk
kelompok kontrol digunakan akuades.

2. Dimasukkan stadium larva nyamuk Aedes aegypti Linn.
sebanyak 25 ekor dalam setiap gelas plastik selama 24 jam
pendedahan.

3. Setelah itu dihitung stadium larva yang mati setelah 24 jam
pendedahan.

4. pH dan suhu air diukur dan dicatat selama penelitian
berlangsung.

5 Untuk selanjutnya konsentrasi-konsentrasi yang dapat
mematikan larva digunakan sebagai patokan pada penelitian

sesungguhnya.

b. Perlakuan terhadap stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
1. Konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (konsentrasi A, B, C, D, E,
F, dan G%) diteteskan pada kertas saring kemudian kertas saring
tersebut dimasukkan dalam tabung uji. Untuk kelompok kontrol

digunakan akuades. ¢
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2. Kemudian stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
sebanyak 25 ekor dimasukkan dalam setiap tabung uji selama 24
jam pendedahan.

3. Setelah itu dihitung jumlah yang mati (mortalitas) pada stadium
dewasa.

4. Untuk selanjutnya konsentrasi-konsentrasi yang  dapat
mematikan stadium dewasa digunakan sebagai patokan pada

penelitian sesungguhnya.

4.7.2 Uji Sesungguhnya
Uji sesungguhﬁ-ya untuk mengetahui LCsp dan LCqp
a. Perlakuan Terhadap Stadium Larva Nyamuk Aedes aegypti Linn.

1. Setelah mendapatkan konsentrasi dalam uji pendahuluan,
kemudian ditentukan 7 konsentrasi yang dipakai dalam uji
sesungguhnya. Masing-masing kelompok perlakuan serta kontrol
dilakukan 5 kali ulangan.

2. Disiapkan nyamuk Aedes aegypti Linn. stadium larva sebanyak
25 ekor yang dilakukan secara acak.

3. Juga disediakan berbagai konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa
(0,00625; 0,0125; 0,025, 0,05; 0,1, 0,2 dan 0,4%) yang telah

dihitung berdasarkan penelitian pendahuluan.
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4. Konsentrat-konsentrat tersebut dimasukkan dalam gelas-gelas
plastik. Setelah itu dimasukkan Aedes aegypti Linn. stadium larva
sebanyak 25 ekor pada setiap konsentrasi. Sedangkan kelompok
kontrol digunakan aquades.

5. pH dan suhu media diukur dan dicatat selama penelitian
bertangsung.

6. Dilakukan pendedahan selama 24 jam dan dicatat jumlah

stadium larva yang mati.

b. Perlakuan Terhadap Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypti Linn.

1. Disediakan berbagai konsentrasi ekstrak biji Mahkota Dewa
(0,10; 0,30; 0,50; 0,70; 0,90; 1,10 dan 1,30%) mg yang dapat
mematikan stadium dewasa pada penelitian pendahuluan,

2. Ke dalam tiap tabung, dimasukkan kertas putih yang bersih dan
digulung membentuk silinder untuk melapisi dinding tabung, agar
tidak lepas gunakan sebuah klip kawat (perak) dan kemudian
slide direkatkan dengan tabung.

3. Nyamuk betina dikumpulkan dengan aspirator yang tersedia.
Kesalahan akibat kekuranghatian dalam menangani nyamuk
selama pengumpulan menyebabkan tingkat mortalitas yang
tinggi. Nyamuk yang terkumpul harusnya tidak boleh lebih dari 10

ekor dan kemudian dipindah dengan hati-hati ke tabung penahan
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(holding) melalui lubang yang ada. Tiap tabung diisi 25 ekor
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

4. Ke dalam tabung paparan dimasukkan satu lembar kertas yang
telah di papar (impregnasi) dengan ekstrak. Kertas digulung
berbentuk silinder, melapisi dinding tabung, agar tidak lepas
digunakan klip kawat pegas.

5. Stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. sebanyak 25 ekor
dimasukan ke dalam tabung paparan. Saat dimasukkan
diusahakan sedemikian rupa agar bagian tabung yang terbuka
tidak buntu; kemudian stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti
Linn. (betina) dimasukkan dengan hati-hati ke tabung paparan.
Slide ditutup dan tabung penahan dilepaskan dan diletakkan
dengan tegak.

6. Tabung paparan diletakan dengan tegak dengan kasa pada
ujungnya untuk periode paparan yang diperiukan (selama 1 jam).

7. Pada akhir masa paparan, nyamuk dipindahkan ke tabung
penahan {hotding) dengan prosedur sebaliknya (e). Bila nyamuk
telah terpapar, tabung paparan harus diposisikan horizontal dan
dibuka agar dapat keluar dari slide sebelum kemudian kembaii
lagi. Tabung penahan ditempelkan, slide dibuka dan nyamuk
dimasukkan dengan hati-hati ke tabung penahan {holding). Slide

ditutup dan dipindahkan tabung paparan. Kemudian tabung
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Untuk mengetahui adanya pola hubungan antara peningkatan
konsentrasi ekstrak dengan peningkatan jumlah kematian nyamuk
Aedes aegypti Linn. baik pada stadium larva maupun stadium dewasa
maka analisis dilakukan dengan menggunakan analisis trend regresi
{trend regretion).

Uji toksisitas dengan pendekatan statistik diukur melalui nilai LCso
dan LCgp vaitu untuk menentukan konsentrasi minimal yang dapat
membunuh 50% dan 90% dari konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa.
Pada uji ini dilakukan analisis dengan menggunakan analisis probit

(Finney, 1978).
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BAGAN PROSEDUR PENELITIAN

1 PENGAMBILAN BIJ! 2 Nyamuk
MAHKOTA DEWA Aedes aegypti Linn.

J

Pembuatan Ekstrak

@ Kolonisasi
indentifikasi Telur — Larva — Pupa
Dewasa

1) Alkaloid 2) Poliferol

3) Saponin  4) Flavonoid
5) Flavonoid 8) Tanin

] EKSTRAK

|

Uji toksisitas
Pada stadium larva dan stadium dewasa
Aedes aegypti Linn.

{

ANALISIS DATA

ANOVA
Trend Regresi
Analisis Probit
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Biji mahkota dewa diambil dari buah yang telah tua (berwarna
merah marum) dan dibuatkan dalam bentuk ekstrak dengan cara
maserasi. Kemudian dilakukan pemeriksaan kandungan senyawa kimia
dari biji tersebut. Sementara itu, stadium larva dan stadium dewasa
yang digunakan untuk perlakuan, dilakukan kolonisasi terlebih dahulu.
Tahap kolonisasi yang dilakukan mulai dari telur, larva, pupa dan
dewasa. Setelah itu, dilanjutkan dengan perlakukan atau uji toksisitas
terhadap stadium larva dan stadium dewasa Aedes aegypti Linn.
setelah pendedahan selama 24 jam maka dilakukan perhitungan jumlah
kematian baik terhadap stadium larva maupun stadium dewasa. Hasil
yang telah diperoleh dilakukan analisis dengan menggunakan analisis

anova satu arah, analisis trens regresi dan analisis probit.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Penelitian
§.1.1 Skrining Fitokimia

Skrining atau penapisan fitokimia merupakan suatu usaha yang
bertujuan untuk mengetahui secara garis besar kandungan senyawa
kimia di dalam tanaman yang akan ditelifi.

Dari hasil pemeriksaan golongan senyawa kimia dengan reaksi
warna atau endapan dan dengan menggunakan kromatografi lapisan
fipis terhadap ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang
dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia Universitas Airlangga, diperoleh
kandungan senyawa sebagaimana terlihat pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1 Pemeriksaan Golongan Senyawa Kimia Biji Mahkota Dewa
(Phaleria papuana Warb.)

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan
Alkaloid _ +
Saponin +
Flavonoid +
Poiifenol +
Tanin +
Keterangan:

+ = menunjukkan adanya golongan senyawa kimia
- = menunjukkan tidak adanya golongan senyawa kimia
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Berdasarkan hasil pemeriksaan golongan senyawa kimia dari biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) seperti yang terlihat pada
tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari beberapa senyawa kimia yang
diperiksa dengan reaksi warna atau menggunakan kromatografi lapisan
tipis, seluruhnya memperlihatkan hasil yang positif. Senyawa kimia yang
diketahui tersebut antara lain alkaloid, saponin, flavonoid, tanin dan
polifenql.

Golongan senyawa kimia yang diketahui ini sebelumnya telah
diketahui dari literatur atau hasil-hasil penelitian tumbuhan mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.) namun pada dasarmnya golongan

senyawa ini hanya terdapat pada bagian kulit buah dan daun.

5.1.2 Pengukuran Faktor Lingkungan Laboratorium

Yang dimaksudkan dengan faktor lingkungan disini adalah
lingkungan yang ada di dalam Laboratorium Entomologi.

Faktor lingkungan merupakan salah satu fakior yang harus
diperhatikan selama penelitian berlangsung. Sebagai akibat dari
lingkungan yang tidak stabil dapat menyebabkan hasil penelitian tidak
maksimal.

Keadaan lingkungan di laboratorium yang harus diperhatikan

selama penelitian berlangsung vyaitu suhu media, pH media dan

m .
akanan untuk larva. Tetapi dalam penelitian ini faktor makanan bisa
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diabaikan karena pada waktu pendedahan selama 24 jam baik pada

stadium larva maupun stadium dewasa tidak diberi makanan/pakan.

Tabel 5.2. Pengukuran Faktor-faktor Lingkungan Laboratorium

Pengukuran
Faktor
Uji Pendahuluan Uji Penentuan
Lingkungan
Awal Akhir Awal Akhir
Suhu 26,2°C 26,5°C 26,5°C 26,7°C
pH 7,0 7,0 7,0 7.0

Pengukuran suhu dan pH media dilakukan baik saat awal
maupun akhir pelaksanaan uji pendahuluan dan uji penentuan.

Hasil pengukuran suhu media pada uji pendahuluan
menunjukkan bahwa suhu awal sebesar 26,2°C, dan suhu akhir sebesar
26,2°Q. sedangkan hasil pengukuran suhu media pada uji penentuan
(uji sesungguhnya) menunjukkan bahwa suhu awa! sebesar 26,5°C dan
suhu akhir sebesar 26,7°C.

Hasil pengukuran pH media dengan menggunakan kertas
lakmus, baik saat awal maupun akhir uji pendahuiuan dan uji penentuan
(uji sesungguhnya) menunjukan pH netral yaitu 7,0.

Untuk faktor fingkungan berupa makanan tidak diperhatikan
dalam penelitian ini, karena selama pelaksanaan uji pendahuluan

maupun uji penentuan, baik pada stadium larva maupun stadium
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dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. tidak diberi makanan/pakan

karena pengamatan hanya dilakukan selama 24 jam.

5.1.3 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
l.Cs dan LCes yaitu konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.} yang dapat membunuh 5% dan 95% balk pada stadium
larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes segypli Linn. yang
dilaksanakan selama 24 jam. Uji pendahuluan dilaksanakan selama 24
jam baik pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn.

Hasil uji pendahuluan yang dilakukan di Laboratorium Entomologi
Tropical Desease Center (TDC) Universitas Airlangga, dapat diiihat
pada tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Uji Pendahuluan Baik Pada Stadium Larva Maupun
Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypti Linn.

i Konsentrasi
Uji Pendahuluan
Stadium larva Nyamuk dewasa
LCs 0,00625% 0.10%
LCgs 0,4% 1,30%

Keterangan:
LCs =konsentrasi letal yang dapat mematikan 5%
LCes =konsentrasi letal yang dapat mematikan 95%
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Dari hasil uji pendahuluan baik pada stadium larva maupun
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. yang disajikan pada tabel
5.3 menunjukkan bahwa, pada stadium larva nyamuk Aedes aegypti
Linn. konsentrasi letal (Lethal concentration) yang dapat mematikan 5%
adalah 0,00625%, dan konsentrasi yang dapat mematikan 85% adalah
0,4%. Sedangkan hasil uji pendahuluan pada stadium dewasa nyamuk
Aedes aegypti Linn. konsentrasi letal (Lethal concentration) yang dapat
mematikan 5% adalah 0,10%, dan konsentrasi yang dapat mematikan
95% adalah 1,30%. |

Hasil di atas memperlihatkan bahwa konsentrasi yang dapat
membunuh 5% dan 95% pada stadium larva lebih kecil dibandingkan
dengan konsentrasi yang dapat membunuh 5% dan 95% pada stadium

dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

5.1.4 Uji Penentuan (Uji Sesungguhnya)
5.1.4.1 Uji Toksisitas Terhadap Stadium Larva dan Stadium Dewasa

Nyamuk Aedes aegypti Linn.

Uji toksisitas (bioassay) bertujuan untuk mengstahui daya bunuh
(toksisitas) dari masing-masing konsentrasi yang diuji terhadap stadium
larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

Uji toksisitas dilaksanakan pada masing-masing stadium dimana

stadium larva menggunakan tingkatan konsentrasi ekstrak biji mahkota
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dewa (Phaleria papuana Warb.) yaitu: 0,00625; 0,0125; 0,25; 0.05; 0,1;
0,2, dan 0,4%, sedangkan pada stadium dewasa menggunakan
tingkatan konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phafena papuana
Warb.) yaitu; 0,10; 0,30; 0,50; 0,70; 0,80; 1,10; dan 1,30%.

Ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) dibuat
dengan cara bijl mahkota dewa diblender halus dan direndam dengan
menggunakan etanol 96%. Kemudian digunakan rotavavor untuk
memisahkan etano! dengan ekstrak dan hasil akhir dari pemisahan
tersebut merupakan ekstrak yang akan digunakan.

Data uji toksisitas terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypli
Linn., secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 1, sedangkan data uji
toksisitas terhadap stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. dapat

dilihat pada lampiran 2.

5.1.4.2 Uji Toksisitas Terhadap Stadium Larva Nyamuk Aedes
aegypti Linn.

Uji penentuan (sesungguhnya) yang dilakukan terhadap stadium
larva nyamuk Aedes Aegypfi Linn. selama 24 jam, memperlihatkan
peningkatan jumlah kematian (mortalitas) akibat pemberian berbagai
level konsentarasi eksirak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)

yang hasiinya dapat dilihat pada tabei 5.4 berikut.
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Tabel 5.4 Jumlah Kematian Stadium Larva Nyamuk Aedes aegypfi
Linn. Akibat Pemberian Berbagai Level Konsentrasi Ekstrak
Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana Warb.) Setelah 24
Jam Waktu Pendedahan di Laboratorium

Esktrak Konsentrasi Mortalitas Stadium Larva
Biji (%) Rata-rata (ekor) | Rata-rata (%)
M 0 0 0
& 0,00625 1.2 438
K 06,0125 4,4 17,6
(-:r) 0,025 8,8 35,2
A 0,05 12,8 50,8
D 0.1 16,6 66,4
E 0,2 20,4 81,6
W
A 0,4 242 96,8

Dari hasil penelitian pada uji penentuan sebagaimana terlihat
pada tabel 5.4 dan gambar 5.1 menunjukkan bahwa pada setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
mempunyai daya insektisida {efek toksik) yang berbeda-beda terhadap
mortalitas stadium larva. Jumlah kematian (mortalitas) di bawah 50%
dapat terjadi apabila konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) diberikan pada level konsentrasi 0,05% atau
dibawahnya. Sedangkan jumlah kematian (mortalitas) akan terjadi di
atas 50% apabila konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria

papuana Warb.) diberikan pada level konsentrasi antara 0,05 — 0,4%.
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Tabel 5.5 Jumlah Kematian Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypti
Linn. Akibat Pemberian Berbagai Level Konsentrasi Ekstrak
Bisi Mahkota Dewa (Phaleria papuana Warb.) Setelah 24 jam
Waktu Pendedahan di Laboratorium

| Konsentrasi Mortalitas Stadium Dewasa
¢ Esktrak _ ¢
' ._ (%) _"LRata-rata (ekor) J Rata-rata (%)
_—_I\ﬁ“—T—_O —t . — 5
i A ] .
]_ ’ } 0.10 14 56|
K ; 0,30 4.8 19,2
(-I:-) 0,50 8,4 33,6
A 0,70 12,6 50.4
D 0,90 16,8 87,2
E 1,10 212 | 848 |
W J |
A 1,30 24 4 ‘ 97,6 j

Dari hasil penelitian pada uji penentuan sebagaimana terlihat

pada tabel 5.5 dan gambar 5.2, menunjukkan bahwa pada setiap level

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)

mempunyai daya insektisida {efek toksik) yang berbeda-beda terhadap

jumlah kematian stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. Jumlah

kematian {mortalitas) stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

akan terjadi di bawah 50% apabila konsentrasi ekstrak biji mahkota

dewa (Phaleria papuana Warb.) diberikan pada level konsentrasi 0,70%

atau dibawahnya. Sedangkan jumlah kematian (mortalitas) stadium

dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. akan terjadi di atas 50% apabila
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5.2.1.1 Analisis Varians Satu Arah (One Way ANOVA) Uji Toksisitas
Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana
Warb.) Terhadap Mortalitas Stadium Larva Nyamuk Aedes
aegypti Linn,

Analisis varians satu arah bertujuan untuk melihat perbedaar
yang signifikan dari konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) terdapat jumiah kematian (mortalitas) pada stadium

larva nyamuk Aedes aegypli Linn. yang hasilnya lebih jelas dapat dilihat

pada tabel 5.6 berikut.

Tabel 5.6 Analisis Varians Satu Arah (One Way Anova) Uji Toksisitas
Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana
Warb.) Terhadap Mortalitas Stadium Larva Nyamuk Aedes
aeqypli Linn. Setelah 24 Jam Pendedahan di Laboratorium.

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat . ]
F-hitung | Sig.

Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah

Antar grup 7 2813,100 | 401, 871 | 684,038 | 0,000

Dalam grup 32 18,800 0,588

Total 39 2831,900

Dari hasil analisis varians satu arah sebagaimana terlihat pada
tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa, nilai probabilitas adalah sebesar
0,000. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari
efek konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)

terhadap mortalitas stadium larva nyamuk Aedes aegypti Linn.
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Selanjutnya untuk membandingkan kemaknaan efek setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleia papuana Warb.)
terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti Linn. maka analisis
dilanjutkan dengan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) atau
Least Significance Different (LSD) yang hasilnya dapat dilihat pada tabe!
5.7 berikut.

Tabel 5.7 Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Perbedaan Efek Setiap
Level Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaferia

papuana Warb.) Terhadap Stadium Larva Nyamuk Aedes
aegypti Linn.

| Konsentrasi ! ro
f : 0 | 0,00625|0,0125{ 0,025 | 0,05 |0,1/02|0,4
Ekstrak (%)

0 ‘. ’ * * * = * *
0,00625 ! . . L L
00125 N ' B * S
0,025 ' R
0‘05 * * *

| 0,1 S
Y -* A
% 0.4

* . Berbeda nyata pada o = 0,01
Dari hasit uji BNT yang diperlihatkan pada tabel 5.7 diatas
menunjukkan bahwa setiap level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) memberikan perbedaan yang sangat nyata

diantara masing-masing level konsentrasi.
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Sebagai contoh pada level konsentrasi ekstrak 0,00625% dengan
0,0125, 0,025, 0,05, 0,1, 0,2, dan ¢,4% memberikan perbedaan efek
toksik yang sangat nyata terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti
Linn. Sedangkan konsentrasi 0,00625 dengan kontrol (0,00) tidak ada

perbedaan jumlah kematian (mortalitas) yang nyata.

5.2.1.2 Analisis Varians Satu Arah (One Way ANOVA) Uji Toksisitas
Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana
Warb.) Terhadap Mortalitas Stadium Dewasa Nyamuk Aedes
aegypti Linn.

Analisis varians satu arah digunakan untuk melihat perbedaan
efek toksik dari masing-masing level konsentrasi ekstrak biji mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.) terhadap jumlah kematian (mortalitas)
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypfi Linn. yang hasilnya dapat
dilihat pada tabel 5.8 berikut.

Tabel 5.8 Analisis Varians Satu Arah (One Way ANOVA} Uji Toksisitas
Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana Warb.)

Terhadap Mortalitas Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypt!
Linn. Setelah 24 Jam Pendedahan di Laboratorium.

Sumber Derajat ;| Jumlah | Kuadrat ) o
e F-hitung | Sig.
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah
Antar grup 7 2889200 | 412,743 | 375,221 | 0,000
Dalam grup 32 | 35200 1,100 ! '
Total 39 | 2924,400 f
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Dari hasil analisis varians sebagaimana terlihat pada tabel 5.8 di
atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,000. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari efek setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
terhadap mortalitas stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

Selanjutnya untuk membandingkan kemaknaan efek setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
terhadap stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. maka analisis
diianjutkan dengan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) (Least
Significance diferent) yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut.

Tabel 5.8 Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Perbedaan Efek Setiap Level

Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria papuana
Warb.) Terhadap Stadium Larva Nyamuk Aedes aegypti

Linn.

Konsentrasi
Ekstrak (%) 0 {010,030106010,70;090 1,10 {130
0 * P - * * .
0,10 * * * * » *
0,30 . * * " *
0,50 * ¥ ¥ -
0,70 x > >
0.50 +—
1,10 _

1,30

* ! berbeda nyatia pada o = 0,01
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Dari hasil uji BNT yang diperiihatkan pada tabel 5.9 di atas
menunjukkan bahwa setiap level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) memberikan perbedaan yang sangat nyata
diantara masing-masing level konsentrasi.

Sebagai contoh pada level konsentrasi ekstrak 0,10% dengan
0,30; 0,50, 0,70; 0,90, 1,10; dan 1,30% memberikan perbedaan efek
toksik yang sangat nyata terhadap jumlah kematian (mortalitas) stadium
dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn, Sedangkan pada konsentrasi
0,10% dengan kontrol (0,00) tidak ada perbedaan jumlah kematian

{mortalitas) yang nyata.

5.2.2 Analisis Trend Regression (Trend Regresi)

Analisis trend regresi bertujuan untuk mengetahui pola hubungan
antara setiap level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) dengan jumlah kematian (mortalitas) baik pada stadium

larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

5.2.2.1 Analisis Trend Regression (Trend Regresi) Pada Stadium
Larva Nyamuk Aedes aegypti Linn.

Analisis trend regresi yang digunakan untuk melihat hubungan

antara level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana
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Aedes aegypti Linn. Hal ini berarti bahwa jumlah kematian (mortalitas)
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. berhubungan dengan

konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)

5.2.3 Analisis Probit

Analisis probit digunakan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak
biji mahkota dewa {bioassay) pada level konsenirasi berapakah yang
dapat membunuh 50% dan 90% baik pada stadium larva maupun pada
stadium dewasa Aedes aegypti Linn. Pengukuran atau analisis ini lebih
dikenal dengan sebutan uji LCsq dan LCgq. Analisis ini didasarkan pada
pengamatan jumlah kematian (mortalitas) stadium larva nyamuk Aedes
aegypti Linn. untuk konsentrasi 0,00625; 0,0125; 0,025, 0,05; 0,1; 0,2,
dan 0,4%, serta jumiah kematian {(mortalitas) stadium dewasa nyamuk
Aedes aegypli Linn. untuk konsentrasi 0,10; 0,30, 0,50; 0,70; 0,90; 1,10;
dan 1,30%, setelah 24 jam pendedahan pada kondisi laboratorium.

Hasil analisis untuk mengetahui nilai LCsp dan LCge konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa pada stadium larva nyamuk Aedes aegypti

Linn. dapat dilihat pada tabel 5.10 berikut.
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Tabel 5.10 Nilai LCsp dan LCg0 Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota
Dewa (Phaleria papuana Warb.) Yang Dapat Membunuh
Stadium Larva Nyamuk Aedes aegypt/ Linn.

: - Tingkat ! Iinterval

; 1 K

- Stadium (22) KONS | Kepercayaan | epercayaan

(%) g IB A

H : ; |

| 50 0,09255 95 + 0,06444 | 0,13368 |
Larva : : |

| 90 | 0,21694 95 . 0,18525 0.32948;r

Keterangan: ) i

1A interval atas M - mortalitas

IB :interval bawah KONS : konsentrasi

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel 5.10 di atas
menunjukkan bahwa nilai LCsp dan LCgqq (50% dan 90%) pada stadium
larva nyamuk Aedes aegypti Linn. masing-masing adalah 0,09255% dan
,21694%. Artinya bahwa pada konsentrasi 0,09255% ekstrak biji
mahkota dewa dapat membunuh 50% stadium larva nyamuk Aedes
aegypti Linn. Sedangkan pada konsentrasi 0,21694% ekstrak biji
mahkota dewa dapat membunuh 90% stadium larva Aedes aegypti
Linn. pada kondisi [aboratorium.

Hasil analisis untuk mengetahui konsentrasi ekstrak biji mahkota
dewa pada stadium dewasa nyamuk Aedes aegypfi Linn. dapat dilihat

pada tabel 5.11 berikut.
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Tabel 5.11 Nilai LCsq dan 1.Cgy Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota
Dewa (Phaleria papuana Warb.) Yang Dapat Membunuh
Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypti Linn.

Tingkat Intervai
K
Stadium (:2) KONS | Kepercayaan epercayaan
(%) B 1A

50 | 0,20987 85 0,18202 | 0,24161
Dewasa

80 | 0,35389 g5 0,31138 | 0,41814
Keterangan:
1A :interval atas M ; mortalitas

IB :interval bawah KONS : konsentrasi

Berdasarkan hasil yang terihat pada tabel 5.11 diatas
menunjukkan bahwa nilai LCsp dan LCgo (50% dan 90%) pada stadium
dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. masing masing adalah 0,20987%
dan 0,35388%. Artinya bahwa pada konsentrasi 0,20987% ekstrak biji
mahkoia dewa dapat membunuh 50% stadium dewasa Aedes aegypli
Linn. Sedangkan konsentrasi 0,35389% ekstrak biji mahkota dewa
dapat membunuh 90% stadium dewasa Aedes aegypti Linn. pada

kondisi laboratorium.
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BAB 6
PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dibahas empat (4) hal pokok yang
berhubungan dengan permasalahan dari penelitian ini yaitu: 1} uji
pendahuluan dan uji sesungguhnya; 2) perbedaan setiap level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa dengan mortalitas stadium larva
dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.; 3) hubungan antara
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa dengan jumlah kematian stadium
larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.,; dan 4)
penentuan LCsy dan LCg konsentrasi ekstrak yang dapat membunuh

stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

6.1 Uji Pendahuluan dan Uji Sesungguhnya.

Pada penelitian uji pendahuluan didapatkan konsentrasi 5% dan
95% ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) terhadap
mortalitas stadium larva Aedes aegypti Linn. Konsentrasi yang dapat
membunuh 5% adalah sebesar 0,00625% dan yang dapat membunuh
85% adalah sebesar 0,4%. Sedangkan pada stadium dewasa,
konsentrasi yang dapat membunuh 5% adalah sebesar 0,10% dan yang

dapat membunuh 85% adalah sebesar 1,30%.
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Ui sesungguhnya pada stadium larva, konsentrasi yang
digunakan adalah 0,00625, 0,0125 0,025, 0,05, 0,1, 0,2 dan 0,4%
sedangkan pada stadium dewasa, konsentrasi yang digunakan adalah
0,10, 0,30, 0,50, 0,70, 0,90, 1,10, dan 1,30%.

Dari uji sesungguhnya yang telah dilakukan, ternyata hasiinya
menunjukkan bahwa pada stadium larva Aedes aegypti Linn. jumliah
kematian yang terendah terjadi pada konsentrasi 0,00625% vyaitu
sebesar 1 ekor (4%). Sedangkan kematian rata-rata yang tertinggi
terjadi pada konsentrasi 0,4% yaitu sebesar 24 ekor (96%).

Pada stadium dewasa jumiah kematian yang terendah terjadi
pada konsentrasi 0,10% yaitu sebesar 1 ekor (4%) sedangkan jumlah
kematian yang tertinggi terjadi pada konsentrasi 1,30% yaitu sebesar 24
ekor (96%).

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semua level
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa menimbulkan kematian baik pada
stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
Kematian yang terjadi pada stadium larva dan stadium dewasa semakin
tinggi seiring dengan semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang diberikan. Sedangkan
untuk kelompok konirol tidak ada kematian baik pada stadium larva

maupun stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
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Hai ini membuktikan bahwa kematian stadium larva dan stadium
dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. pada kelompok periakuan
disebabkan oleh ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.}.

Terjadinya kematian pada stadium larva Aedes aegypti linn.
dalam pengujian ini memperlihatkan tanda-tanda sebagai berikut: 1)
larva tidak bergerak sama sekali bila disentuh; 2) tubuhnya berwarna
putih atau berwarna kuning pucat; dan 3} bentuknya memanjang kaku.
Sedangkan terjadinya kematian pada stadium dewasa Aedes aegypli
Linn. memperlihatkan tanda: tidak bergerak sama sekali dengan posisi
tubuh terientang.

Tanda-tanda kematian yang diperlihatkan dalam pengujian ini
sama dengan yang dikemukakan oleh WHO (1978) bahwa larva yang
mati ditandai dengan: 1) tidak bergerak sama sekali; 2) terapung di atas
permukaan air dalam keadaan memanjang, 3) tubuhnya warnanya putih
atau kuning pucat; 4) inkoordinasi atau rigour (kaku); dan 5) sebagian
kepala terlepas atau seluruh tubuhnya hancur. Sementara WHO (1981)
menyatakan bahwa bila terjadinya kematian pada nyamuk dewasa
maka ciri-ciri yang diperlihatkan meliputi: 1) tubuh nyamuk tidak
bergerak saat di sentuh; 2) posisi tubuh terlentang; dan 3) pada bagian
kaki, wung-ujung kaki (tarsus) terlepas.

Beberapa tanda yang di seperti yang diungkapkan oleh WHO

(1978), tidak semuanya terjadi daiam pengujian ini. Hal tersebut
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diakibatkan karena waktu yang digunakan dalam pengujian toksisitas
hanya 24 jam sehingga tidak sampai menyebabkan larva menjadi
hancur atau kepala terlepas, juga pada nyamuk dewasa tidak sampai
menyebabkan teriepasnya ujung-ujung kaki (tarsus).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa
ternyata biji tumbuhan mahkota dewa yang diujicobakan baik pada
stadium larva Aedes segypti Linn. merupakan salah satu bagian
tumbuhan yang mempunyai efek toksik yang tinggi bagi hewan.

Anonim {1980} menyatakan bahwa bagian tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai insektisida alami (bicinsektisida) antara lain

bagian daun, akar, batang, dan biji.

6.2 Perbedaan Efek Toksik Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa
(Phaleria papuana Warb.) Terhadap Nyamuk Aedes aegypti
Linn. Baik Stadium Larva Maupun Stadium Dewasa.

Seperti yang telah dijelaskan pada uji sesungguhnya bahwa
ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) memiliki efek
toksik (bunuh) yang tinggi. Setiap level konsentrasi yang diujicobakan
baik pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn. memperiihatkan adanya kematian. Konsentrasi ekstrak biji

mahkota dewa baik pada level konsentrasi tertinggi maupun level

konsentrasi terendah atau tingkat toksisitas di atas 50% maupun di
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bawah 50% seluruhnya memiliki efek toksik sesuai dengan tingkat
konsentrasi yang digunakan.

Hasil analisis satu arah uji toksisitas ekstrak biji mahkota dewa
(Phaleria papuana Warb.) baik terhadap stadium larva maupun stadium
dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

Juga hasil uji beda nyata terkecil (BNT) atau Least Significance
Different {LSD) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata diantara
masing-masing level konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) dengan kontrol.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap level konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) yang digunakan memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap jumlah kematian stadium larva dan

stadium dewasa nyamuk Aedes aegypfi Linn.

6.3 Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Biji Mahkota Dewa
(Phaleria papuana Warb.) Dengan Jumlah Kematian Nyamuk
Aedes aegypti Linn. Baik Stadium Larva Maupun Stadium
Dewasa.

Hasil trend regresi yang digunakan untuk melihat poia hubungan
tingkat konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa dengan besarnya jumiah

kematian {mortalitas) baik pada stadium larva maupun stadium dewasa

nyamuk Aedes aegypti Linn. menunjukkan hasil bahwa terjadinya
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hubungan yang positif antara peningkatan konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.} dengan peningkatan jumiah
kematian nyamuk Aedes asgypii Linn.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak biji mahkota dewa, meningkatkan mortalitas stadium larva dan
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. yang diuji.

Mardihusodo, dkk (1992) dari hasil penelitiannya disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak daun
Annona muricata L terhadap peningkatan jumiah kematian stadium
larva Aedes aegypti Linn.

Loomis (1987) dalam Tarumingkeng (1989) menyatakan bahwa
faktor yang paling menentukan potensi bahaya atau amannya suatu
senyawa adalah hubungan antara kadar zat kimia dengan efek yang
ditimbulkan atas mekanisme tertentu. Yaitu racun yang masuk akan
merusak sistem saraf dan mengganggu sistem pencernaan dan
menyebabkan serangga menjadi mati. Selain itu interaksi suatu bahan
racun dengan sistem hayati berhubungan langsung dengan banyaknya

kandungan bahan racun.

6.4 Penentuan LCs dan LCy
Uji Toksisitas dengan menggunakan pendekatan statistik diukur

melalui LCsq dan LCgq yaitu konsentrasi ekstrak yang dapat membunuh

95

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

50% dan konsentrasi ekstrak yang dapat membunuh 90% stadium larva
dan stadium dewasa Aedes aegypti Linn. dimana analisis yang dipakai
adalah analisis probit (Finney, 1978).

Hasil analisis probit pada stadium larva nyamuk Aedes aegypti
Linn. pada waktu pendedahan selama 24 jam didapatkan bahwa LCso
sebesar 0,09255% dan LCgsp sebesar 0,21694%. sedangkan pada
stadium dewasa nyamuk Aedes aegypli Linn. pada waktu pendedahan
24 jam didapatkan hasil LCsp sebesar 0,20987% dan LCyy sebesar
0,35389%. Nilai mortalitas pengamatan LCso maupun LCgo
menunjukkan kematian pada semua level konsentrasi ekstrak yang
divjicobakan.

Hasil uji tersebut secara jelas menunjukkan bahwa daya
msektisida dari ekstrak biji mahkota dewa (Phalena papuana Warb.)
yang dapat membunuh 50% stadium larva adalah pada konsentrasi
0,092558% dan yang dapat membunuh 80% stadium larva adalah
konsentrasi 0,21694%. Sedangkan daya insektisida ekstrak biji mahkota
dewa (Phaleria papuana Warb.) yang dapat membunuh 50% stadium
dewasa adalah konsentrasi 0,20987% dan yang dapat membunuh 90%
stadium dewasa adalah konsentrasi 0,35389%.

Berdasarkan uji toksisitas ini, menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi yang diaplikasikan merupakan faktor utama yang

mempengdaruhi mortalitas stadium larva maupun stadium dewasa yang
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diuji. Hal tersebut dapat dibukiikan dengan semakin tingginya
konsentrasi semakin besar jumiah kematian baik pada stadium larva
maupun pada stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.

Heterogenitas yang dipertihatkan dalam analisis probit tersebut
adalah disebabkan karna adanya variasi dari konsentrasi ekstrak biji
mahkota dewa (Phalferia papuana Warb.) yang digunakan dalam uj
toksisitas baik pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk
Aedes aegypti Linn.

Sebagaimana dikemukakan oleh Manaf (1998) dalam Hartat
(2000) bahwa daya insektisida dari setiap konsentrasi ekstrak, secara
nyata dapat mempengaruhi laju konsumsi oksigen dan proses
metamorfosis nyamuk Aedes aegypti Linn. Daya bunuh [nsektisida
alami ini dikarenakan terdapat zat toksik yang merupakan racun
lambung dan racun kontak pada hewan berbadan lunak. Disamping itu
penggunaan insektisida alami dimaksudkan untuk meninggalkan
insektisida sintetis, tetapi hanya merupakan suatu cara alternatif dengan
tujuan agar pengguna tidak harus bergantung pada insektisida sintetis.
Tujuan lain juga adalah agar penggunaan insektisida sintetis dapat
diminimalkan sehingga kerusakan lingkungan yang diakibatkan dapat
dikurangi. Disamping #tu penggunaan insektisida alami akan
meningkatkan perkembangan argo industri, khususnya industri

pedesaan, pertumbuhan usaha baru dan pelestarian lingkungan.
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Tarumingkeng {1989) menyatakan bahwa langkah pertama
dalam pengamatan terhadap efek keracunan adalah pengamatan
terhadap respon fisik tingkah laku hewan uji. Respon yang dihasilkan
merupakan dasar bagi kiasifikasi bahan racun. Dijelaskan lebih lanjut
bahwa gejala-gejala yang diperlihatkan akibat pengaruh dari perlakuan
yang diberikan akan menunjukkan 4 tahap respon hewan antara lain
eksitasi, konvulsi, paralisis dan akhirnya mati.

Pada stadium dewasa seperti yang dikemukakan oleh WHO
(1984) bahwa gejala yang diperiihatkan sebagai akibat dari pengaruh
insektisida adalah timbulnya kekakuan pada tubuh nyamuk akibat
bekerjanya insektisida yang menyerang sistem saraf yang ditunjukkan
dengan nyamuk tidak dapat terbang (pinsan) beberapa saat dan
akhirnya mati. Kematian nyamuk juga disebabkan karena racun yang
pekerja dalam sistem pencernaan (spirakel) yang menyebabkan
nyamuk menjadi mati.

Secara umum racun saraf menimbulkan 4 tahap gejala yaitu: 1)
eksitasi, 2) konvulsi (kekejangan), 3) paralisis (kelumpuhan) dan 4)
kematian. Tahap-tahap ini tidak senantiasa lengkap dan hanya
beberapa yang dapat diamati. Waktu antara aplikasi racun dengan
timbulnya gejala tahap pertama disebut periode laten (latent period).
Periode laten sering dijumpai pada aplikasi racun-racun perut. Tahap

eksitasi sering didahului dengan kegelisahan (anxjefy). Pada tahap
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anxiety nyamuk menunjukkan gerakan-gerakan seperti membersinkan
badan yaitu tampak bahwa nyamuk membersihkan antene atau bagian
tubuh lain. Proses keracunan tersebut menimbulkan tanda-tanda
berikut: seperti gerakan yang cepat, gelisah dengan mengangkat kaki
dengan cara mengguiung dan kepala bergerak-gerak. Pada masa akhir
eksitasi nyamuk akan kehilangan keseimbangan dan terbang
sempoyongan (afaxia) dan jatuh (Brown, 1951 dafam Tarumingkeng,
1989).

Tanaman mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) adalah salah
satu jenis tumbuhan yang dapat digolongkan dalam jenis tanaman
bioinsektisida (insektisida yang berasal dari tumbuhan). Kandungan
senyawa kimia yang terkandung dalam biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) adalah senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, tanin dan
polifenol yang 3 senyawa diantaranya merupakan senyawa yang
bersifat toksik terhadap serangga. Hal ini telah terbukti dengan
dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa yang terkandung
dalam biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.). QOleh karena itu
diharapkan tanaman mahkota dewa dapat digunakan sebagai salah
satu tanaman bioinsektisida. Menurut Katzung et.al, 1985; Siswandono,
1998, Cutler and Cutler, 2000 dalam Lisdawati (2002) bahwa
biocinsekiisida tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan senyawa

kimia yang terdapat didalamnya. Perbedaan kandungan senyawa kimia
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yang ada menunjukkan perbedaan aktifitas farmakologis dari tanaman
yang bersangkutan.

Tanaman mahkota dewa (Phalena papuana Warb.) marga
Thimelaeaceae, merupakan salah satu tumbuhan obat yang masih
belum memiliki acuan informasi yang lengkap dari segi fitokimia.
Berdasarkan hal tersebut maka kemudian dilakukan suatu rangkaian
penelitian fitokimia terhadap ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria
papuana Warb.) yang mencakup penelitian uji toksisitas (kadar racun
dalam:tanaman).

Acuan pustaka yang ada telah menyebutkan bahwa tanaman
marga Phaleria umumnya memiliki aktifitas antimikroba. Aktifitas ini
berkaitan dengan toksisitas (kandungan racun) tanaman yang cukup
tinggi sebaga: salah satu bentuk dan mekanisme pertahanan diri.
Penelitian yang telah dilakukan hingga saat ini menyatakan bahwa
toksisitas tanaman berkaitan erat dengan kandungan kimia yang
terkandung di dalamnya (EISAl, 1995 dan Mills, et al, 2000 dalam
Lisdawati, 2002).

Mills, et a/ (2000) dan Wiryowidagdo (2000) dalam Lisdawati
(2002) menyatakan bahwa golongan senyawa kimia dalam tanaman
yang berkaitan dengan aktifitas antimikroba antara lain adalah alkaloid,
saponin dan flavonoid. Penelitian awal terhadap ekstrak daging buah

dan kulit biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) ditemukan
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adanya kandungan alkaloid, terpenoid, saponin dan senyawa polifenol.
Tanaman mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) merupakan salah
satu jenis tanaman yang mempunyai efek toksik (racun} dipandang dari
senyawa kimia yang dikandungnya dan dapat menyebabkan keracunan
bagi hewan.

Penelitian Lisdawati (2003) menyimpulkan bahwa ekstrak
tanaman mahkota dewa memiliki toksistas yang sangat tinggi yang
diujicobakan pada udang yaitu dengan tingkat konsentrasi yang dapat
menyebabkan kematian 50% larva udang atau lethal consentration 50
{LCsq) adalah sebesar 0,1615 mikrogram/ml.

_Dari penelitian ini didapatkan bahwa fefal concetration 50%
(LCsq) yang dapat menyebabkan kematian stadium larva dan stadium
dewasa masing-masing 0,09255% dan 0,20987%. Hasil diatas dapat
dikatakan bahwa ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
yang diujicobakan terhadap nyamuk Aedes aegypti Linn. baik pada
stadium larva maupun stadium dewasa, mempunyai efek toksik (racun)
yang tinggi sehingga dapat digolongan sebagai bioinsektisida. Menurut
WHO (1976} bahwa insektisida dikatakan baik bita memperlihatkan
tingkat konsentrasi yang tinggi dengan waktu yang digunakan lebih
pendek.

Selama penelitian berlangsung di laboratorium dilakukan

pengukuran  terhadap faktor-fakior lingkungan yang dapat
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mempengaruhi hasil akhir penelitian seperti suhu dan pH. Suhu secara
langsung berpengaruh terhadap perkembangan larva dan nyamuk
dewasa. Hasil pengukuran suhu baik pada awal maupun akhir uj
pendahuluan dan uji penentuan menunjukan suhu berkisar antara
26,2 - 26,7°C. Brown (1989) menyatakan bahwa suhu merupakan
faktor penting yang dapat berpengaruh terhadap proses metabolisme
rhakhluk hidup dimana larva yang hidup dalam air harus berkisar antara
25°C sampai 35°C. WHO (1981) menyatakan bahwa suhu media
perkembangan larva Aedes aegypti Linn. berkisar antara 20°C sampai
30°C. Sedangkan menurut Soegito (1981) dalam Lestari (1998)
menyatakan bahwa suhu optimal untuk perkembangan larva Aedes
aegypti Linn. adalah sebesar 25°C sampai 27°C.

Dengan suhu air yang terukur rata-rata sekitar 26,4°C selama
penelitian merupakan suhu yang optimal bagi perkembangan larva
Aedes aegypti Linn. sehingga tidak mempengaruhi larva selama
penelitian berlangsung.

Hasil pengukuran pH bak pada awal maupun akhir uji
pendahuluan maupun uji sesungguhnya menunjukan pH netral (pH =
7,0). Pada kondisi ini pH termasuk dalam kisaran netral dan dapat
memenuhi syarat bagi kehidupan larva dalam air. Menurut Soegito
(1981) dalam Hartati (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan dan

perkembangan larva Aedes aegypt! Linn. terjadi pada pH netral dimana
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pH berkisar antara 6 sampai 8. Lebih lanjut dijelaskan bahwa stadium
larva nyamuk Aedes gegypti Linn. dapat hidup pada pH antara 5,8
sampai 8,6 dan paling baik pada pH 7,0. Adapun perkembangan larva
Aedes aegypti Linn. yang paling banyak terjadi pada pH 6,5 sampai 7
(Choirul, 1994 dalam Hartati, 1898).

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pH tidak
mempengaruhi stadium larva selama penelitian dilakukan. Sehingga
dapat dikatakan secara umum bahwa faktor-faktor lingkungan luar yang
diperhatikan selama penelitian berlangsung tidak berpengaruh terhadap
perkembangan dan kehidupan farva dan nyamuk dewasa Aedes aegypli
Linn karena larva dan nyamuk dewasa dapat hidup dengan normal pada
kondisi tersebut. Pada saat pelaksanaan penelitian larva sudah tidak
diberi makan karena pengamatan hanya dilakukan selama 24 jam.

Hasil kajian ini kiranya dapat digunakan sebagai [andasan
rasional untuk memilih biji mahkota dewa (khususnya pada bagian biji)
dan dikembangkan sebagai jenis bioinsektisida yang disarankan
sebagai pengendali hayati vektor penyakit Demam Berdarah Dengue

(DBD) dan demam Chikungunya di Indonesia.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan analisis data yang
telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.) bersifat toksik
atau memiliki kemampuan membunuh baik terhadap stadium larva
maupun stadium dewasa nyamuk Asdes aegypti Linn.

2. Terdapat perpedaan toksisitas yang sangat signifikan di setiap
konsentrasi ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.)
terhadap jumlah kematian (mortalitas) rata-rata baik pada stadium
larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
(P = 0,000).

3. Terdapat hubungan antara pola peningkatan konsentrasi ekstrak bii
mahkota dewa dengan peningkatan jumiah kematian (mortalitas)
baik pada stadium larva maupun stadium dewasa nyamuk Aedes
aegypti Linn. (P = 0,000)

4. Mortalitas stadium larva nyamuk Aedes aegypti linn. tertinggi terjadi
pada konsentrasi 0,4% sedangkan mortilitas tertinggi pada stadium

dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn. terjadi pada konsentrasi 1,30%.
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5. Berdasarkan analisis probit, pada stadium larva nyamuk Aedes
aegypti Linn. konsentrasi ekstrak yang dapat mematkan 50%
stadium larva uji {LCso) adalah sebesar 0,09255% dan yang dapat
mematikan 90% larva uji (LCeo) adalah sebesar 0,21694%.
Sedangkan pada stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn.
konsentrasi ekstrak yang dapat mematikan 50% (LCso) adalah
sebesar 0,20987% dan konsentrasi ekstrak yang dapat mematikan
90% (LCqp) adalah sebesar 0,35389% setelah 24 jam waktu

pendedahan di laboratorium.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan adanya efek toksik
pada ekstrak biji mahkota dewa (Phaleria papuana Warb.} baik terhadap
stadium larva dan stadium dewasa nyamuk Aedes aegypti Linn., maka
beberapa saran dapat dikemukakan antara iain:

1. Perlu dilakukan uiji toksisitas terhadap stadium larva dan stadium
dewasa nyamuk spesies lain yang merupakan vektor penyakit
sehingga diharapkan dapat menjadi altematif pengendalian alami
(bioinsektisida) bagi nyamuk.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang proses pemurnian atau

pemisahan kandungan senyawa kimia yang merupakan kandungan
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racun sehingga dapat diketahui kandungan racun manakah yang
mempunyai efek bunuh paling tinggi.
3. Perlu dilakukan uji keamanan atau keselamatan sebelum digunakan

di masyarakat.
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Lampiran 1
Tabel 1. Mortalitas Stadium Larva Nyamuk Aedes aegypfi Linn.
Jumfah T Jumilah dan persentase |
Konsentrasi Ulangan umian larva Mordaltas
{ekor} = 0
I B | z ke
| R 25 | 0 a
| R 25 ] 0 | 0
Pq . Ry 25 ! 0 l ¢]
- Re 25 i 0 0
- 1 Rs 25 { 0 ( o
Ry 25 A I T T
) 25 R T Y 4
A R, S N S N S
R4 22 oy 4
[ Rs 25 N 1 4
Ry | s 1 s 20
I R 25 4 16
P2 Ry ] 2 | __ 5 20
F _____ Re | 25 4 16
R - 4 16
- Ry 25 8 32
o - Ry 25 10 40
3 Rs 25 R
R4 25 8 32
Rs P I T - - N
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R 125 13 I 52 1
I R, 1 25 12 . 48
_ P Rs | 25 14 . 54
| Ry 1 25 2 4
| Rs | 25 13 52
] R, 5 25 18 72 r
. R 25 1 18 64 |
| Ps TR s e 64—
R, 25 17 68
] R« | 25 16 64 !
| Ry s 21 g4 |
| Ry 25 19 % |
Ps L Rs I 25 20 T 80 |
- R4 25 22 1 88
N . Rs i 25 20 | 80
B Ry [ 25 7 o4 19 |
Ro 26 4 25 | 100
P7 Rs .2 . 24 96
Rse 3 25 | 25 l 100
| Re L — 25 } 23 I 92
Keterangan:
Po = kontrol (Aquades)
P, = ekstrak 0,00625 %
P = ekstrak 0,0125 %
P; = ekstrak 0,025 %
Py = ekstrak 0,05 %
Ps = ekstrak 0,1 %
Pg = ekstrak 0,2 %
P; = ekstrak0,4 %
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Tabel 1. Mortaiitas Stadium Dewasa Nyamuk Aedes aegypfti Linn.

Jld Jumlah stadium | Jumiah dan persentase

j; Konsentrasi Ulangan dewasa | Mortalitas |
* {ekor) i 2 %
Ry 25,0 0

| R I 25 | 0 0
i Po Rs i 25 0 0

j i Rs | 25 i 0 o
r | Rs i 25 ! 0 0
| Ry - 25 R T R D
i P Re | 2 12 1 & |
| ! R 25 A D AT T
| R i - S R AR
TR s i a_ ]
E R 25 5 20
r‘ Rz .2 . 8 L 24

| P2 Ry V25 L 4 ., 16

t. L Ry 25 16
TRy 25 20

Rs 25
Re 25 10
Rs 25 8
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Ry 25 13 52
R 25 12 48
Py R; 25 12 48
R4 25 14 56
Rs 25 12 48
R 25 16 64
R 25 18 72
Ps R 25 15 60
Ry 25 17 68
Rs 25 18 72
R, 25 19 76
R2 25 23 92
Ps Ra 25 21 84
R4 25 20 80
Rs 25 23 92
Ry 25 24 96
Rz 25 23 92
P Ra 25 25 100
R4 25 25 100
Rs 25 25 100
Keterangan:
Po = kontro! (Aquades)
P4 = ekstrak 0,10 %
P = ekstrak 0,30 %
Pi = ekstrak 0,50 %
Pq4 = ekstrak 0,70 %
Ps = ekstrak 0,90 %
Ps = ekstrak 1,10%
P+ = ekstrak 1,30 %
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Lampiran 7
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Lampiran 8

Gambar Hasil Penelitian
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Oneway Untuk Stadium Larva Aedes aegypti Linn.

Tesis

Descriptives
Jumlah Kematian larva
N Mean Std. Deviation Std. Error
Kontroi 5 .000¢ .0000 0000
Konsentrasi 0.00625 5 1.2000 4472 .2000
Konsentrasi 0.0125 5 4.4000 5477 2449
Konsentrasi 0.025 5 8.8000 8367 3742
Konsentrasi 0.05 5 12.8000 B367 a742
Konsentrasi 0.1 5 16.6000 8944 4000
Konsentrasi 0.2 5 20.4000 1.1402 .5099
Konsentrasi 0.4 5 24.2000 B367 3742
Total 40 11.0500 85213 1.3473
Descriptives
Jumlah Kematian larva
95% Confidence interval for
Mean
Lower Bound | Upper Bound Minimum Maximum
Kontrol 0000 .0000 .00 00
Kansentrasi 0.00625 6447 1.7553 1.00 2.00
Konsentrasi 0.0125 3.7189 5.0801 400 5.00
Konsentrasi 0.025 7.7611 $.8289 8.00 10.00
Konsentrasi 0.05 11.7611 13.828% 12.00 14.00
Konsentrasi 0.1 15.4894 17.7106 16.00 13.00
Konsentrasi 6.2 18.9843 21.8157 19.00 2200
Konsentrasi 0.4 231611 25.2389 23.00 25.00
Total 5.3248 13.7752 .00 25.00
Test of Homogeneity of Variances
Jumiah Kematian larva
Levene
Statistic df1 dfz Sig.
2.633 32 028
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ANQVA
Jumlah Kematian larva
Sum of .
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 2813.100 7 401.871 684.036 .00C
Within Groups 18.800 3z 588
Total 2831.900 39

Post Hoc Tests
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Jumiah Kematian larva

LSD
Mean
Difference

(1) Konsentrasi {J) Konsentrasi {I-J} Std. Error Sig.

Kontro| Konsentrasi 0.00625 -1.2000 AB4B 019
Konsentrasi 0.0125 -4 .4000* .4848 000
Konsentrasi 0.025 -8.8000° 4848 000
Konsentrasi 0.05 -12.8000" .4848 .000
Konsentrasi 0.1 -16.6000* .4848 .000
Konsentrasi 0.2 -20.4000" .4848 2000
Konsentrasi 0.4 -24.2000° 4848 000

Kensantrasi 0.00625 Kontrot 1.2000 4848 019
Konsentrasi 0.0125 -3.2000* 4848 000
Konserntrasi 0.025 -7.6000* .4848 000
Konsentrasi 0.05 -11.6000* 4848 000
Konsentrasi 0.1 -15.4000* 4848 000
Konsentrasi 0.2 -19.2000* 4848 000
Konsentrasi 0.4 -23.0000* .4848 000

Konsentrasi 0.0125 Kontrol 4 4000 4848 .000
Konsentrasi 0.00625 3.2000" 4848 Q00
Konsentrasi 0.025 -4,4000* .4848 .000
Konsentrasi 0.05 -B.4000" AB48 000
Konsentrasi 0.1 -12.2000* .4848 000
Konsentrasi 0.2 -16.0000* 4848 .00C
Konsentrasi 0.4 -19.8000* .4848 Q00

Konsenirasi 0.025 Kontrol 8.8000* 4848 .000
Konsentrasi 0.00625 7.6000* 4848 .000
Konsenirasi 0.0125 4.4000* 4848 .000
Konsentrasi 0.05 -4 0C00" AB848 000
Konsentrasi 0.1 -7.8000" 4848 .000
Konsentrasi 0.2 ~-11.6000* 4848 000
Konsentrasi 0.4 -15.4000* 4848 .000

Konsentrasi 0.05 Kaontrol 12.8000* 4848 000
Konsentrasi 0.00625 41.6000* 4848 .0Q0
Konsentrasi 0.0125 8.4000" 4848 .000
Konsentrasi 0.025 4.0000+ 4848 .000
Konsentrasi 0.1 -3.8000* 4848 .0oeo
Konsentrasi 0.2 -7.6000" 4848 .000
Konsentrasi 0.4 -11.4000* 4848 000
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Multiple Comparisons
Dapendent Variable: Jumlah Kematian larva
LS
Mean
Difference

{l) Konsentrasi {J} Konsentrasi {-J} Std. Error _Sig. |

Konsenirasi 0.1 Kontrot 16.6000* 4848 .000
Konsentrasi 0.00625 15.4000* 4848 000
Konsentrasi 0.0125 12.2000* 4848 .000
Konsentrasi 0.025 7.8000" 4848 .000
Konsentrasi 0.05 3.8000" 4848 .0c0
Konsentrasi 0.2 -3.8000* .4848 .000
Konsentrasi 0.4 -7.6000* 4848 .000

Konsentrasi 0.2 Kontrol 20.4000" AB4G .ao0
Konsentrasi 0.00625 19.2000" 4848 .0c0
Konsentrasi 0.0125 16.0000* 4848 .000
Konsentrasi 0.025 11.6000 4848 .000
Konsentrasi 0.05 7.8000" 4848 .000
Konsentrasi 0.1 3.8000* 4848 .00C
Kansentrasi 0.4 -3.8000* 4848 000

Konsentrasi 0.4 Kantrol 24.2000* 4848 000
Konsentrasi 0.00625 23.0000* 4848 000
Konsentrasi 0.0125 19.8000* 4848 .000
Konsentrasi 0.025 15.4000* 4848 Ralel]
Konsentrasi 0.05 11.4000* 4848 .000
Konsantrasi 0.1 7.6000* .4848 .000
Konsentrasi 0.2 3.8000* 4848 .000
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Multipte Comparisons

Dependent Variable: Jumlah Kematian larva

LSD
99% Confidence Interval
(l) Konsentrasi {J) Konsentrasi L ower Bound | Upper Bound
Kontrol Kensentrast 0.00625 -2.5275 4275
Konsentrasi 0.0125 -5.7275 -3.0725
Konsentrasi 0.025 -10.1275 -7.4725
Konsentrasi 0.05 -14.127% -11.4725
Konsentrasi G.1 -17.9275 -15.2725
Konsentrasi 0.2 -21.7275 -19.0725
Konsentrasi 0.4 -25.85275 -22 B725
Konsentrasi 0.00825 Kontrol -1275 2.5275
Konsentrasi 0.0125 -4.5275 -1.8725
Konsentrasi 0.025 -8.9275 62725
Konsentrasi 0.05 -12.9275 -10.2725
Konsentrasi 0.1 -16.7275 -14 0725
Konsentrasi 0.2 -20.5275 -17.8725
Kansentrasi 0.4 -24 3275 -21.6725
Konsentrasi 0.0125 Kaontrol 3.0725 57275
Konsentrasi 0.00623 1.8725 4.5275
Konsenirasi 0.025 -5.7275 -3.0725
Konsenirasi 0.05 97275 -7.0725
Konsentrasi 0.1 -13.5275 -10.8725
Konsentrasi 0.2 -17.3275 -14 8725
Keonsentrasi 0.4 -21.1275 -18.4725
Konsentrasi 0.025 Keontrol 7.4725 101275
Konsentrasi 0.00625 6.2725 B.9275
Konsentrasi 0.0125 3.0725 57275
Konsentrasi 0.05 -5.3275 -2.8725
Konsentrasi C.1 -9.1275% -6.4725
Konsentrasi 0.2 -12.9275 -10.2725
Konsentrasi 0.4 -16.7275 -14.0725
Konsentrasi 0.05 Kontrot 11.4725 14,1275
Konsentrasi 0.00625 102725 12.9275
Konsentrasi 0.0125 7.0725 9.7275
Konsentrasi 0.025 26725 53275
Konsentrasi 0.1 -5127% -2.4725
Konsentrasi 0.2 -§.9275 -6.2725
Konsentrasi 0.4 -12.7275 -10.0725
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LSD
9%% Confidence Interval
(I} Konsentrasi {J) Konsentrasi Lower Bound | Upper Bound
Konsentrasi 0.1 Kantrol 15.2725 17.9275
Konsentrasi 0.00625 14.0725 16.7275
Konsentrasi 0.0125 10.8725 13.5275
Konsentrasi 0.025 6.4725 91275
Konsentrasi 0.05 2.4725 54275
Konsentrasi 0.2 -5.1275 -2.4725
Konsentrasi 0.4 -8.9275 -6.2725
Konsentrasi 0.2 Kentrol 190725 217275
Konsentrasi 0.00825 17.8725 20.5275
Konsentrasi 0.0125 146725 17.327%
Konsentrasi 0.025 10,2725 12,9275
Kansentrasi 0.05 6.2725 8.9275
Konsentrasi 0.1 24725 51275
Konsentrasi 0.4 -51275 -2.4725
Konsentrasi 0.4 Kaontrol 22.9725 255275
Konsentrasi 0.00625 216725 24,3275
Konsantrasi 0.0125 184725 21.1275
Konsentrasi 0.025 14.0725 16.7275
Konsentrasi 0.05 10.0725 12.7275
Konsentrasi 0.1 6.2725 B.9275
Konsentrasi 0.2 2.4725 51275

*. The mean difference is significant at the .01 level.
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Oneway
Descriptives
% Kematian larva

N Mean Std. Deviation Std. Error
Kontrol 5 0000 .0000 .0000
Konsentrasi 0.00625 5 4,8000 1.788% 8000
Konsentrasi 0.0125 5 17.6000 2.1909 9798
Konsentrasi 0.025 5 35.2000 3.3466 1.4967
Konsentrasi 0.05 5 50.8000 26833 1.2000
Konsentrasi 0.1 5 66.4000 3.5777 1.6000
Konsenirasi 0.2 5 B1.6000 4 5607 2.0388
Konsentrasi 0.4 5 96.8000 3.3466 1.4967
Total 40 44 1500 34.0680 5.3868

Descriptives

% Kematian larva

95% Confidence Interval for
Mean

Lower Bound | Upper Bound Minimum Maximum
Kentrol .0000 .0000 .00 .00
Konsentrasi 0.00625 2.5788 7.0212 4.00 8.00
Konsentrasi 0.0125 14,8797 20.3203 16.00 20.00
Konsentrasi 0.025 31.0446 30.3554 32.00 40.00
Konsentrasi 0.05 47.4683 54 1317 48.00 54.00
Konsentrasi 0.1 61.9577 70.8423 64.00 72.00
Konsentrasi 0.2 75.9371 87.2629 76.00 88.00
Konsentrasi 0.4 §2.6448 100.9554 92.00 100.00
Total 33.2542 55.0458 .00 100.00

Test of Homogeneity of Variances

% Kematian larva

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
2.915 7 32 018

131

Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ANOVA
% Kematian larva
Sum of _
Squares df Mean Square F Sig.
Betweon Groups | 44982.300 7 6426.043 722.027 000
Within Groups 284 800 32 8.900
Total 45267 100 39

Post Hoc Tests
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Muitiple Comparisons
Dependent Variable: % Kematian larva
LsSD
Mean
Cifference

{l) Konsgnirasi {J) Konsentrasi (3-J) Std. Error Sig.

Kantrol Konsentrasi 0.00625 -4.8000 1.8868 016
Konsentrasi 0.0125 -17.6000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.025 -35.2000* 1.8868 000
Konsenirasi 0.05 -50.8000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.1 -66.4000° 1,8868 000
Konsentrasi 0.2 -81.6000* 1.6668 .000
Konsentrasi 0.4 -96 8000 1.86868 .00

Konsentrasi 0.00625 Kontrol 4.8000 1.8868 .018
Konsentrasi 0.0125 -12.8000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.025 -30.4000* 1.8668 .000
Konsentrasi 0.05 -46.0000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.1 -61.6000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.2 -76.8000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.4 -92.00007 1.8868 000

Konsentrasi 0.0125 Kentrol 17.6000" 1.8868 Q00
Konsentrasi 0.00625 12.8000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.025 -17.6000* 1.8868 .000
Konsentrasi .05 -33.2000* 1.8868 000
Konseptrasi 0.1 -48.8000" 1.8B868 .000
Konsentrasi 0.2 -64.0000% 1.8868 {000
Konsentrasi 0.4 -79.2000* 1.8868 000

Kensentrasi 0.025 Kontrol 35.2000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.00625 30.4000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.0125 47.6000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.05 -15.6000" 1.8866 .000
Konsentrasi 0.1 -31.2000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.2 -46_4000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.4 -51.6000* 1.8888 .000

Konsentrasi 0.05 Kentrol 50.8000" 1.8868 .000
Konsentrasi 0.00625 48 .0000" 1.8868 .000
Konsentrasi 0.0125 33.2000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.025 15.6000" 1.8868 .000
Konsentrasi 0.1 -15.6000" 1.8868 .000
Kensentrasi 0.2 -30.8000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.4 -46.0000* 4.8868 000
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LsSD
Mean
Difference

{1} Konsentrasi (J) Konsentrasi {I-J) Std. Error Sig.

Konsentrasi G.1 Kontrol 66.4000* 1.8868 .000
Kensentrasi 0.00625 61.6000" 1.8868 .000
Konsentrasi 0.0125 48 8006* 1.8868 000
Konsentrasi 0.025 31.2000° 1.8868 .000
Konsantrasi 0.05 15.6000* 1.8858 2000
Konsentrasi 0.2 -15.2000* 1.9868 .0oo
Konsentrasi 0.4 -30.4000* 1.8868 Q00

Konsentrasi 0.2 Kontrot 81.6000" 1.8868 Doo
Konsentrasi 0.00625 76.8000" 1.8868 .000
Keonsentrasi 0.0125 64.0000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.025 46 .4000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.05 30.8000" 1.8868 .000
Konsentrasi 0.1 15.2000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.4 -15.2000* 1.8868 .00

Konsentrasi 0.4 Kontrot 96.8000" 1.8868 000
Konsentrasi 0.00625 92.0000" 1.8868 000
Konsenirasi 0.0125 79.2000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.025 61.6C00* 1.88868 .000
Konsentrasi 0.05 '46,0000* 1.8868 .000
Konsentrasi 0.1 30.4000* 1.8868 000
Konsentrasi 0.2 §5.2000* 1.8868 000
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Muitiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian larva

LSO
99% Confidence Interval
{I) Konsentrasi (.} Konsentrasi Lower Bound Upper Bound
Kontrol Konsentrasi 0.00625 -9.9670 3670
Konsentrasi 0.0125 -22.7670 -12.4330
Konsentrasi 0.025 -40.3670 -30.0330
Konsentrasi 0.05 -55.9670 -45.6330
Konsentrasi 0.1 -71.5670 -61.2330
Konsentrasi 0.2 -86.7670 -76.4320
Konsentrasi 0.4 -101.9670 -91.8330
Konsentrasi 0.00625 Kontrol -.3670 9.9670
Konsentrasi 0.0125 -17.9670 -7.6330
Konsentrasi 0.025 -35.5670 -25.2330
Konsentrasi 0.05 -51.1670 -40.8330
Kensentrasi 0.1 -66.7670 -56.4330
Konsentrasi 0.2 -81.9670 -71.6330
Konsentrasi 0.4 -97.1670 -86.8330
Konsentrasi 0.0125 Kontrol 12.4330 227670
Konsentrasi 0.00625 7.6330 17.9670
Konsentrasi 0.025 -22.7670 ~12.4330
Konsentrasi 0.05 -38.3670 -28.0330
Konsentrasi 0.1 -53.9670 -43.6330
Konsentrasi 0.2 -69.1670 -58.8330
Konsentrasi 0.4 -B4.3670 -74.0330
Konsentrasi 0.025 Kontrol 30.0330 40,3670
Konsentrasi 0.00625 252330 35.5670
Konsentrasi 0.0125 12.4330 22.7670
Konsentrasi 0.05 -20.7670 -10.4330
Konsentrasi 0.1 -36.3670 -26.0320
Konsentrasi 0.2 -51,.8670 -41.2330
Konsentrasi 0.4 -66.7670 -56.4330
Konsentrasi 0.05 Kontrol 45,6330 55.9670
Konsentrasi 0.00825 40.8330 £1.1670
Konsentrasi 0.0125 28.0330 38.3670
Konsentrasi 0.025 10.4330 20.7670
Kensentrasi 0.1 -20.7670 -10.4330
Konsentrasi 0.2 -35.9670 -25.6330
Konsentrasi 0.4 -51.1670 -40.8330
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian larva

LSD
99% Confidence interval

(l) Kensentrasi {J) Konsentrasi Lower Bound | Upper Bound |

Konsentrasi 0.1 Kontrol 61.2330 71.5670
Konsentrasi 0.00625 56.4330 66.7670
Konsentrasi 0.0125 43,6330 53.9670
Konsentrasi 0.025 26.0330 36.3870
Kensentrasi 0.05 10.4330 20.7670
Konsentrasi 0.2 -20.3670 -10.0330
Konsentrasi 0.4 -35 5670 -25.2330

Konsentrasi 0.2 Kontrol 76.4330 86.7670
Konsentrasi 0.00625 71.6330 81.96870
Kansentrasi 0.0125 58.8330 69.1670
Konsentrasi 0.025 41,2330 51.5670
Konsentrasi 0.05 25,6330 35.9870
Konsentrasi 0.1 10.0330 20,3670
Konsentrasi 0.4 -20.3670 -10.0330

Konsentrasi 0.4 Kontrol 91.6330 101.9670
Konsentrasi 0.00625 B6.8330 97.1670
Konsentrasi 0.0125 74.0330 84.3670
Konsentrasi 0.025 56.4330 66.7670
Konsentrasi 0.05 40.8330 51,1670
Konsentrasi 0.1 252330 35.5670
Konsentrasi 0.2 10.0320 _20.3670

*. The mean difference is significant at the .01 level.
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Oneway ANOVA Untuk Stadium Dewasa Aedes aegypti Linn.

Descriptives
Jumlah Kematian nyamuk

N Mean Std. Deviation | Std. Emor
Kontrol 5 0000 0000 .0000
Ekstrak 0.10 5 1.4000 5477 2449
Ekstrak 0.30 5 4.8000 8367 3742
Ekstrak .50 5 8.4000 1.1402 .5099
Ekstrak 0.70 5 12.6000 .0944 4000
Ekstrak 0.90 5 16.8000 1.3038 5831
Ekstrak 1.10 5 21.2000 1.7889 .BODO
Ekstrak 1.30 5 24.4000 8944 4000
Total 40 11.2000 8.6584 1,3692

Descriptivas

Jumiah Kematian nyamuk

95% Confidence Intervat for
Mean

Lower Boung | Upper Bound Minimum Maximum
Kontrol .0000 .0000 .00 .00
Ekstrak 0.10 7189 2.0801 1.00 200
Ekstrak 0.30 3.7611 5.8389 4.00 6.00
Ekstrak 0.50 £.9843 §.8157 7.00 10.00
Ekstrak 0.70 11.4594 13.7106 12.00 14.00
Ekstrak 0.90 15.1811 18.4189 15.00 18.00
Ekstrak 1.10 18.9788 23.4212 19.00 23.00
Ekstrak 1.30 23.2894 255106 23.00 25.00
Total 8.4308 13.9894 .00 25.00

Test of Homogeneity of Variances

Jumlah Kematian nyamuk

Levene
Statistic df1 dfe Sig.
3.808 7 32 .003
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ANOVA
Jumlah Kematian nyamuk
Sum of .
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2889.200 7 412.743 375.221 .000
Within Groups 35.200 32 1.100
Totai 2924 400 39

Post Hoc Tests
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Jumlah Kematian nyamuk

LSD
Mean
Difference

{l) Konsentrasi {J} Konsentrasi {1-J) Std. Error Sig.

Kontrel Ekstrak 0.10 -1.4000 B633 043
Ekstrak 0.30 -4.8000" 5633 000
Ekstrak 0.50 -8 4000 6633 000
Ekstrak 0.7C -12.6000" B633 2000
Ekstrak 0.90 -16.8000* 8633 2000
Ekstrak 1.10 -21.2000* 66833 Qo4
Ekstrak 1.3C -24 4000* 6633 2000

Ekstrak 0.10 Kontrol 1.4000 8633 .043
Ekstrak 0.30 -3.4000* 6633 .000
Ekstrak 0.50 -7.0000* BE33 .000
Ekstrak 0.70 -11.2000" 6633 000
Ekstrak 0.50 -15.4000* 6633 .00c
Ekstrak 1.10 -19.8000* 6633 .000
Ekstrak 1.30 -23.0000" 6633 .000

Ekstrak 0.30 Kontrol 4 8000" 86633 000
Ekstrak 0.10 3.4000* 8633 000
Ekstrak 0.50 -3.8000* 6633 00a
Ekstrak 0.70 -7.8000* 6633 00C
Ekstrak 0.90 -12.0000" 6633 000
Ekstrak 1.10 -16.4000* 6633 .000
Ekstrak 1.30 -19.6000* 6633 000

Ekstrak 0.50 Kontrol 8.4000* 6633 .000
Ekstrak 0.10 7.0000" 6633 .000
Ekstrak 0.30 3.6000" 6633 .000
Ekstrak 0.70 -4.2000" 6633 000
Ekstrak 0.80 -8.4000" 6633 .000
Ekstrak 1.1C -12.8000* B633 .0C0
Ekstrak 1.30 -16.0000" .B633 .000

Ekstrak 0.70 Kontrol 12.6000* 6633 000
Ekstrak G.10 11.2000* B633 000
Ekstrak 0.20 7.8000" B&33 .00
Ekstrak 0.50 4.2000* 6633 .000
Ekstrak 0.90 -4.2000" 5633 .000
Ekstrak 1.10 -8.6000* BB33 .000
Ekstrak 1.30 -11.8000* B33 .000
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Jumlah Kematian nyamuk

LSD
Mean
Difference

(I) Konsentrasi __ {J) Konsentrasi (i-J) Std. Error 8ig.

Ekstrak 0.90 Kontrol 16.8000* 6633 .000
Ekstrak 0.10 15,4000 6633 .000
Ekstrak 0.30 12.0000* 6633 .000
Ekstrak 0.50 B.4000" 6633 0G0
Ekstrak 0.70 4.2000* .6633 .000
Ekstrak 1.10 -4.4000* B633 000
Ekstrak 1.30 -7 6000" B633 Qo0

Eksfrak 1.10 Kontrol 21.2000* 6633 .000
Ekstrak 0.10 19.8000° 6633 .0go
Ekstrak 0.30 16.4000" .B633 000
Ekstrak 0.50 12.8000* 6633 .000
Ekstrak 0.70 8.6000* 8833 .000
Ekstrak 0.90 4 4000" 5833 000
Ekstrak 1.30 -3.2000* 6633 000

Ekstrak 1.30 Konirol 24 4000" 6633 Q00
Ekstrak 0.10 23.0000* 6633 .000
Ekstrak 0.30 19.6000* 6633 .000
Ekstrak 0.50 16.0000* B633 .000
Ekstrak 0.70 11.8000* 8633 000
Ekstrak 0.90 7.6000* 6633 .000
Ekstrak 1.10 3.2000" 6633 .000
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Jumiah Kematian nyamuk

LSD

Q9% Confidence tnterval

() Konsentrasi __ (J) Konsentrasi Lower Bound | Upper Boung
Kontrol Ekstrak 0.10 -3.2165 4165
Ekstrak 0.30 -6.6165 -2.9835
Ekstrak 0.50 -10.2165 -8.5835
Ekstrak 0.70 -14.4165% -10.7835
Ekstrak 0.90 -18.6165 -14,9835
Ekstrak 1.10 -23.0165 -19.3835
Ekstrak 1.30 -26.2165 -22 5835
Ekstrak 0.10 Kontrol -4165 3.2165
Ekstrak 0.30 -5.2168 -1.5835
Ekstrak 0.50 -8.8165 -5,1835
Ekstrak 0.70 -13.0185 -9.3835
Ekstrak 0.90 -17.2185 -13.5835
Ekstrak 1.10 -21.8165 -17.9835
Ekstrak 1.30 -24 8165 -21.1835
Ekstrak 0.30 Kontroi 2.9835 6.6165
Ekstrak 0.10 1.5835 52165
Ekstrak 0.50 -5.4165 -1.7835
Ekstrak 0.70 -9.6165 -5.9835
Ekstrak 0.90 -13.8165 -10.,1835
Ekstrak 1.10 -18.2165 -14,5835
Ekstrak 1.30 -21.4165 -17.7835
Ekstrak 0.50 Kentrol 6.5835 10.2165
Ekstrak 0.10 5.1835 8.8165
Ekstrak 0.30 1.7835 5.4165
Ekstrak 0.70 -6.0165 -2.3835
Ekstrak 0.90 -10.2165 -£5.5835
Ekstrak 1.10 -14.8165 -10.9835
Ekstrak 1.30 -17.8165 -14.1835
Ekstrak 0.70 Kontrol 10.7835 14.4185
Ekstrak 0.10 9.3835 13.0165
Ekstrak 0.30 59835 96165
Ekstrak 0.50 2.3835 8.0165
Ekstrak 0.90 -8.0165 -2.3835
Ekstrak 1.40 -10.4185 -6.7835
Ekstrak 1.30 -13.6165 -9.9835
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Jumliah Kematian nyamuk
LSD

99% Confidence Interval

(I} Konsentrasi __ (J) Konsentrasi Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak 0.90 Kontrol 14,9835 18.6165
Ekstrak 0.10 13.5835 17.2165
Ekstrak 0.30 10.1835 13.8165
Ekstrak 0.50 £6.5835 10.2185
Ekstrak 0.70 2.3835 6.0165
Ekstrak 1.10 -6.2165 -2.5835
Ekstrak 1.30 -9.4165 -5.7835
Ekstrak 1.10 Kontroi 19.3835 23.0165
Ekstrak 0.10 17.9835 216165
Ekstrak 0.30 14,5835 18.2165
Ekstrak 0.50 10.9835 14.6165
Ekstrak 0.70 6.7835 10.4165
Ekstrak 0,90 2.5835 6.2165
Ekstrak 1.30 -5.0165 -1.363%
Ekstrak 1,30 Konirol 22.5835 26 2165
Ekstrak 0.10 21.1835 248165
Ekstrak 0.30 17.7835 21.4165
Ekstrak 0.50 14,1835 17.8165
Ekstrak 0.70 §.9835 1361865
Ekstrak G.80 57835 9.4165
Ekstrak 1.10 1.3835 5.0165

*. The mean difference is significant at the .01 level.
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% Kematian nyamuk

Descriptives

N Mean Std. Deviation | Std. Error
Kontrol 5 .0000 .0000 0000
Ekstrak 0.10 5 5.6000 2.1909 .9798
Ekstrak 0.30 5 19.2000 3.3466 1.4867
Ekstrak 0.50 5 33.6000 4.5607 2.0396
Ekstrak 0.70 5 §0.4000 35777 1.6000
Ekstrak 0.90 5 67.2000 52154 23324
Ekstrak 1.10 5 84.8000 7.1554 3.2000
Ekstrak 1.30 5 97.6000 .s7iT 1.6000
Total 40 44 8000 34 6375 54767
Descriptives
% Kematian nyamuk
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound | Upper Bound Minimum Maximum
Kontrel .0000 .0000 .00 00
Ekstrak 0.10 2.8797 8.3203 4.00 8.00
Ekstrak 0.30 15.04486 23.3554 16.00 24.00
Ekstrak 0.50 27.9371 39.2629 28.00 40.00
Ekstrak 0.70 459577 54.8423 48.00 56.00
Ekstrak 0.80 60.7243 73.6757 60.00 72.00
Eksirak 1.10 75.9154 93.6846 76.00 92.00
Ekstrak 1.30 93.1577 102.0423 92.00 100.00
Total 33.7224 55.8776 .00 100.00
Test of Homogeneity of Variances
% Kematian nyamuk
Levene
Statistic df df2 Sig.
3.908 7 32 .003
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ANOVA
% Kematian nyamuk
Sum of )
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups | 46227.200 7 6603.886 375.221 000
Within Groups 563.200 3z 17.600
Total 46790.400 39

Post Hoc Tests
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian nyamuk

L3D
Mean
Difference

() Konsentrasi  (J) Konsentrasi (l-J) Std. Error Sig.

Kontrol Ekstrak 0.10 -5 8000 265633 043
Ekstrak 0.30 -19.2000* 26533 .000
Ekstrak 0.50 -33.6000" 2.6533 .000
Ekstrak 0.70 -50.4000" 28533 .000
Ekstrak 0.90 -67.2000" 2.6533 .000
Ekstrak 1.10 -84.8000* 2.6533 000
Ekstrak 1.30 -97.6000* 2.6533 .000

Ekstrak 0.10 Kontrol 56000 26533 043
Ekstirak 0.30 -13.6000* 26533 000
Ekstrak 0.50 -28.0000* 26533 Lole[s]
Ekstrak 0.70 -44 8000* 26533 000
Ekstrak 0.90 -61.6000" 2.6533 000
Ekstrak 1.10 -79.2000" 2.6533 .000
Ekstrak 1.30 -42.0000* 2.8533 000

Ekstrak 0.30 Kentrol 19 2000* 2.6533 000
Ekstrak 0.10 13.8000" 2.6533 000
Ekstrak .50 -14.4000" 26533 .0C0
Ekstrak 0.70 -34.2000° 265833 .004Q
Ekstrak 0.90 -48.0000" 2.6533 .000
Ekstrak 1.10 -65.6000* 2.6533 .Qo0
Ekstrak 1.30 -78.4000 2.65633 .000¢

Ekstrak 0.50 Kontrol 33.6000* 28533 Qo0
Ekstrak 0.1C 28.0000" 2.65633 .000
Ekstrak 0.30 14.4000" 2.6533 .0Q0
Ekstrak 0.70 -16.8000* 26533 000
Ekstrak 0.90 -33.6000* 2.6533 .000
Ekstraik 1.10 -51.2000* 2.6533 000
Ekstrak 1.30 -64 Q000" 28533 000

Ekstrak 0.70 Kontrol 50.4000" 2.6533 .000
Ekstrak 0.10 44 8000* 2.6533 000
Ekstrak 0.30 31.2000" 26533 .000
Ekstrak 0.50 16.8000* 2.6533 000
Ekstrak 0.90 -16.8000" 26533 .000
Ekstrak 1.10 -34.4000* 2.6533 000
Ekstrak 1.30 -47.2000" 26533 .00¢
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian nyamuk

LSD
Mean
Difference

(1) Kensentrast __(J) Konsentrasi (i-J) Std. Error Sig.

Ekstrak 0.90 Kontrol 67.2000* 26533 .0G0
Ekstrak 0.10 61.6000" 26533 .000
Ekstrak 0.30 43.0000° 26533 .00G
Ekstrak 0.80 33.6000* 2.6533 .000
Ekstrak 0.70 16.8000* 28533 .000
Ekstrak 1.10 -17.8000* 26533 000
Ekstrak 1.30 -30.4000" 2.6533 000

Ekstrak 1.10 Kontrol 84.8000* 2.6533 .000
Ekstrak 0.10 79.2000* 2.6533 000
Ekstrak 0.30 65.6000" 26533 .000
Ekstrak 0.50 51.2000* 26533 .000
Ekstrak 0.70 34.4000* 26533 .00G
Ekstrak 0.80 17.6000" 26533 .000
Ekstrak 1.30 -12.8000" 2.6533 .000

Ekstrak 1.30 Kontrol 97 .6000" 2.6533 .000
Ekstrak 0.10 92.0000" 2.6533 .000
Ekstrak 0.30 78.4000" 2.6533 0040
Ekstrak 0.50 64.0000" 2.6533 .000
Ekstrak 0.70 47 .2000* 2.6533 000
Ekstrak 0.9C 30.4000* 26533 000
Ekstrak 1.10 12.8000* 2.6533 000
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian nyamuk
Lsh

{l) Konsentrasi

(J) Konsentrasi

39% Confidence Interval

Lower Bound

Upper Bound

Kontral Ekstrak 0.10 -12.8660 1.6650
Ekstrak 0.30 -26.4660 -11.8340
Ekstrak 0.50 -40.8660 -26.3340
Ekstrak 0.70 -57 6660 -43.1340
Ekstrak 0,90 -74.4880 -59.9340
Ekstrak 1.10 -92.0660 -77.5340
Ekstrak 1.30 -104.8660 -50.3340
Ekstrak 0.10 Kontrol -1.6660 12.8660
Ekstrak 0.30 -20.8660 -6.3340
Ekstrak 0.50 -35.2660 -20.7340
Ekstrak 0.70 -52.0660 -37.5340
Ekstrak ¢.90 -68.8660 -54.3340
Ekstrak 1.10 -B6.4660 -71.9340
Ekstrak 1.30 -§9.2660 -84 7340
Ekstrak 0.30 Kontrol 11.9340 26.4660
Ekstrak 0.1C 6.3340 20.8660
Ekstrak 0.50 -21.6660 -7.1340Q
Ekstrak 0.70 -38.4660 -23.9340
Ekstrak 0.90 -55 2660 -40.7340
Ekstrak 1.10 -72.8660 -5B.3340
Ekstrak 1.20 -85.6660 -71.1340
Ekstrak 0.50 Konirot 26.3340 40.8860
Ekstrak 0.10 20.7340 35.2660
Ekstrak 0.30 7.1340 216660
Ekstrak 0.70 -24.0660 -9.5340
Ekstrak 0.0 -40.8660 -26.3340
Ekstrak 1.10 -58.4660 -43.9340
Ekstrak 1.30 -71.2680 -56.7340
Ekstrak 0.70 Kontro! 43,1340 57.6660
Ekstrak 0.10 37.5340 52.0880
Ekstrak 0.30 23.9340 38.4660
Ekstrak 0.50 9.5340 24.0860
Ekstrak 0.90 -24.0660 -9.5340
Ekstrak 1.10 -41.6660 -27.1340
Ekstrak 1.30 -54.4680 -39.9340
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: % Kematian nyamuk

LSD

99% Confidence Interval

{I) Konsentrasi {J) Konsentrasi Lower Bound Upper Bound
Ekstrak .90 Kantrol 569340 74 4660
Ekstrak 0.10 54,3340 58.B660
Ekstrak 0.30 40.7340 65,2660
Ekstrak 0.50 26.3340 40 8660
Ekstrak 0.70 9.6340 240860
Ekstrak 1.10 -24.3660 -10.3340
Ekstrak 1.30 -37.6660 ~23.1340
Ekstrak 1.10 Kontrol 77.5340 92.0660
Ekstrak 0.10 71.9340 86,4660
Ekstrak 0.30 58.3340 72.8660
Ekstrak 0.50 43,9340 58,4660
Ekstrak 0.70 27.1340 41,6660
Ekstrak 0.90 10.3340 24.8660
Ekstrak 1.30 -20.0860 -5.5340
Ekstrak 1.30 Kontrol 90.3240 1048560
Ekstrak 0.10 84,7340 94.2660
Ekstrak 0.30 71.1340 85.6660
Ekstrak 0.50 56.7340 71.2660
Ekstrak 0.70 39.9340 54 4660
Ekstrak 0.90 23.1340 37.6660
Ekstrak 1.10 5.5340 20.0850

*. The mean difference is significant at the .01 level.
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Curve Fit Untuk Persentase Kematian Stadium Larva Aedes aegypti

Linn.

MODEL: MOD 1.

independent: GRCUTP]

-+ Observed

'+ Linear

Deperdent MLn #sqg f F 3sigf le1¥;
LARVAE LIN .754 38 116.4C 000 21.8046 2
% Kematian larva
120 - =
] |
100 |
801
604 i
!
40-1 _r' . - |
e i
20- . ¢
| :
! X
04 . i
20 —
-1 0.0 R 2 3 4 5
Konsentrasi
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Curve Fit Untuk Jumlah Kematian Stadium Larva Aedes aegypti Linn.

MODEL: MCD_2.

Independent: GROUP1
Dependent Mth Rsq d.f. F Sigf bo bl
LARVAJ LIN ,752 38 115.3% .000 5.4673 56.2668
Jumlah Kematian larva
30
z'//
.//-. !
20+ e
.'J.l.
10-| r’/ e
A
;
{
04 ¢
-+ Observed
-10 . . ‘ ' . ¢ Linear
-1 0.0 A 2 3 4 5
Konsentrasi
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Curve Fit Untuk Persentase Kematian Stadium Dewasa Aedes aegypti
Linn.

MODEL: MOD_ 3.

Independent: KONSEN

Dependent Mth Rsq d.E. F Sigf b0 bl

NYARMUKF LIN .986 38 2606.06 .000 -2.4678 77.1719

% Kematian nyamuk
120

1004

e
e
K

80-
60
40+

204 . 7

0- e . Observed

-20 “ Linear

b e e e g e

-2 oo 2 4 6 8 10 12 14

Konsentrasi
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Tesis Uji Toksistas Bioinsektisida ... Theopilus Wilhemus Watuguly



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Curve Fit Untuk Jumlah Kematian Stadium Dewasa Aedes aegypti
Linn,

MODEL: MOD_4.

Independent: KONSEN

Dependent Mth Rsg d.f. F Sigf b0 bl

NYAMUKJ LIN .886 38 2606.,06 ,000 =-.6169 19.2930

Jumlah Kematian nyamuk

30
L ]
204 B
$
A
104 L
//‘i
0/ A
Observed
=10 . i i « Linear
-2 0.0 2 4 B 8 1.0 1.2 1.4
Konsentrasi
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Probit Untuk Stadium larva Aedes aegypti Linn.

* * * % + + F * * + * & PROBIT ANALYSIS ok ok ok ok ok ok 4 ok kK

DATA Information

40 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of missing data.
5 cases are in the control group.

MCDEL Information

ONLY Normal Sigmoid is requested.

* % % * k * * * ¥ * * * PROBIT ANALYSIS***********

*

Parameter estimates converged after 18 iterations.
Optimal solution found.

Parameter Estimates (PROBIT model: (PROBIT({p)) = Intercept + BX):
Regression Coeff. Standard Error Coeff./5.E.
KON 10.34001 ,68584 15,07639

Intercept Standard Error Intercept/S.E.
-.9565¢6 . 06255 -15,.29855
Pearson Goodness-of~Fit Chi Square = 346.265 DF = 38 P = .000

Since Goodness-cf-Fit Chi square is significant, a heterogeneity
factor is used in the calculation of confidence limits.
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PROBIT

Cbserved and Expected Freguencies

Number of
Subjects

25.
25.
25.
25.
25,
25.
25,
25,
25,
25.
25.
25.
25,
25.
25.
25.
25.
25.
25,
25.
25.
25,
25,
25,
25.
25,
25,
25,
25.
25.
25,
25.
25.
25.
25,
25.
25.
25.
25,
25.

Lo B o B o B e Y i Y e e I e e R e e T e I e i e s i Y e e T i - O e e e N e T i T o e e Y e TR i Y T o e e Y e Y i

Gbserved Expected
Responses Responses
.U 4.232
.0 4,232
.0 4.232
.0 4.232
.0 4,232
1.0 4,653
2.0 4,653
1.0 4,653
2.0 4.653
1.0 4.653
5.0 5.098
6.0 5.098
4.0 5,098
4.0 5.098
5.0 5.098
9.0 6.061
7.0 6.061
8.0 6.061
10.0 §.061
8.0 6.061
13.0 8.250
12.0 8.250
12.0 8.250
14.0 8.250
12.0 B.250
16.0 13.268
18.0 13,268
15.0 13.268
17.0 13,2¢é8
18.0 13.268
19.0 21.668
23.0 21.668
21.0 21.668
20.0 21.668
23.0 21.668
24.0 24.982
23.0 24,982
25.0 24,982
25.0 24.982
25.0 24.982
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x ¥ %

Residual

1

4

4.
.232

4

4.
4.
3.
2.
3.
2.
3.
.098
. 902
1.
1.
.098
2.
.939
.939
. 9239
.339
.750
.750
L7130
. 150
. 750
. 132
.132
732
.132
.732
.668
.332
.668
.668
. 332
.9282
.982
.018
.018
.018

L B A ST I S AN NN S S - IR OS5 B PO TS N o % I B

L2332

232

232
232
653
653
653
653
653

098
038

939

* k k X ok ¥

Prob

.16928
.16829
.16929
.16929
.16929
.18611
.18611
.18611
.18611
.18611
.20392
.203%2
.20382
.20382
.20392
.24244
.24244
.24244
.24244
.24244
.32998
.32998
. 32998
.3299¢
.32998
. 53070
. 53070
. 53070
. 53070
.53070
.B6672
.86672
.86672
.86672
.B6672
.99928
. 99926
.9992¢
. 999286
.99928
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* k k k * x * % * * * * PROBIT ANALYSIS * h k k k & k k Xk * X

*

Confidence Limits for Effective KON

953 Confidence Limits

Prob KON Lower Upper
.01 -.13244 -.26814 -.072L7
.02 -.10607 ~.22455 -.05267
.03 -.08935 =.197C1 ~.04018

04 -.07676 -.17637 -.03070
05 -.06653 -.159865 -.02283
06 -.05782 -.14548 -.01625
07 -.05018 -.13211 -.01035
08 ~.04334 -.12207 -.00501
.08 ~.03712 -.11208 -.00012
.10 -.03139 -.10293 .00443
.13 -.00768 -.06561 .02385
.20 .01116 -.03693 .04025
.25 02732 -.01340 .055490
.30 .04183 .00653 .07021
.35 .05528 . 02373 . 08520
.40 .06805 .03873 .100869
.45 .0B040 .05221 -11883
.50 .09255 .06444 .13368
.55 .10470 .07588 .15132
.60 .11705 .0BE89 .16987
.65 .12981 .09778 .18954
.70 .14327 .10882 .21067
.75 .15778 .12041 .23382
.80 . 17394 -13301 .25990
.85 .19278 .14742 .29058
.90 .21649 .16525 .32948
.91 .22222 .16952 . 33881
.92 .22844 .17414 .34818
.93 .23528 17921 .36047
.94 .24291 .18486 -37311
.95 .25163 .19128 .38734
.96 .26186 .19880 -40451
.97 +27444 .20802 -42541
.98 .29117 .22023 .45323
.99 .31753 .23939 .49716

95
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" Probit Transformed Responses
2.0

1.54

1.0 -

cac -~

couoc

-1.54"

o

Probit

20 , :
00 1 2 3 4 5

Konsentrasi
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Probit Untuk Stadium Dewasa Aedes aegypti Linn,

* % k% ¥ k % & * 4+ v % PROBIT ANALYSIS * %+« x%x

*

DATA

Informal.ion

15 unweighted cases accepted.
L cases rejected bovause ol missing dala,
5 cases are in the contrcl group.
25 cases rejected because no. responses is ¢greater than no. subjects.

MCODEL Information

ONLY Normal Sigmoid is requested,

* % ok & % b & * *k ¥ * PROBIT ANALYSIS * k * K *x Kk * X * k%

-

Parameter estimates converged after 8 iterations.
Optimal sclution found.

Parameter Estimates {(PROBIT model: {PROBIT(p)) = Intercept + BX}):
Regression Coeff., Standard Error Coeff./S.E.
KONSEN 8.89853 .73350 12,.13164

Intercept Standard Error Intercept/S.E.

-1.86752 . 15581 -11.98602

Pearson Goodness-of-Fit Chi Square = 23.930 DF = 13 P= .,032

Since Goodness-of-Fit Chli square is significant, a heterogeneity
factor is used in the calculation of confidence limits.
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* * ¥ & * * X * * * ¥ * PROBIT ANALYSIS * & ok € k & * & % x ¥

+

Observed and Expected Freguencies

Numher of Observad Fxpecterd
KONSEN Subjects Responses Responses Hesidual Prob
.00 25.0 0 L7713 -.773 .03091
.00 25.0 o .73 -.773 .03091
.00 25.0 .0 773 -.773 03091
00 25.0 .0 L7173 -.773 .03091
.00 25.0 .0 713 -.773 . 03091
.10 25.40 4.0 4.103 -.103 .16412
.10 25.0 8.0 4.103 3.897 16412
.10 25.0 4.0 4.103 -.103 .16412
.10 25.0 8.0 4.103 3.897 164172
.10 25.0 4.0 4.103 -.103 .16412
.30 25.0 20,0 16,718 .282 .78874
.30 25.0 24.0 19.718 4.282 . 78874
.30 25.0 16.0 19,718 -3,718 .78874
.30 25.0 16.0 19,718 -3.718 .78g874
.30 25,0 20.0 19.718 .282 . 75874
158
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* % * & Kk k * Kk k ¥ * % PROBIT ANALYSIS x * ® * * * * % k¥ * ¥

*

Confidence Limits f{or Effective KONSEN

KONSEN

-.05136
-.02093
-.0014%
.01313
02502
.03515
.04402
.05197
.05920
.06585
. 08340
.11525
.13407
.15094
.16657
.18140
.19575%
.20987
.22389
.23834
.25317
-26880
.28567
.30445
.32634
. 35389
. 36004
36771
.37571
, 38459
.39471
.40661
L42123
.44066
.47130

95% Confidence Limits

Lower Upper
-.13144 -.00020
-.0%9194 .02536
-, 06700 .04171
-.04833 .05409
-.03320 .06422
~.02038 07290
-.008918 .08055

.00081 .08744

.000986 .0837%

.01815 .09958

.05208 .12417

.07842 .14432

.10045 .16218

.11969 .17877

.13698 .19468

.15284 .21028

16779 .22585

.18202 .24161

.19584 .25779

. 20951 .27459

.22330 L29230

.23752 .31128

.25257 . 332086

.26304 .35548

.28794 . 38308

.31138 .A1814

. 31700 .42665

. 32309 .43592

. 32977 .44612

.33720 .45754

.34565 .47058

. 355506 .4859%4

. 36770 .50486

.38378 .53008

.40%802 -56988
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Probit Transformed Responses
A e e N

-1.0+4

Probit

asi ‘ ,
0.0 A 2 3 4

Konsentrasi
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